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i
 ABSTRAK
 ELIH SOLIHAT (10401700502), “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Belajar Matematika” Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Agustus 2010.
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika pada kelas yang diajarkan dengan pendekatan open-ended dan konvensional. Serta mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada kelas yang diajarkan menggunakan pendekatan open-ended lebih baik dari kelas yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTsN Model Babakan Sirna, sedangkan sempel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Model Babakan Sirna. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling, dipilih dua kelas secara acak untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open-ended, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan desain penelitian Two Group Randomized Subject Post Test Only. Instrument penelitian yang diberikan berupa hasil belajar yang terdiri dari 6 soal bentuk uraian. Dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol 52,2 dan nilai rata-rata kelas eksperimen 69,83. Teknik analisis data menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis statistik. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung 5,559 kemudian dikonsultasikan pada ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 58, diperoleh nilai ttabel 1,679 karena thitung ≥ ttabel (5,559 ≥ 1,679) maka H1 diterima, artinya terdapat perbedaan antara rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan open-ended dengan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang diajar menggunakan pendekatan konvensional.
 Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Pendekatan Open-ended, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika
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ii
 ABSTRACT
 ELIH SOLIHAT (104017000502), “The Effect of Open-Ended Appoach to Wards the Think Creative Students in Mathematics Learning”. Thesis for math education, Faculty of Tarbiya and Teaching Science, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta, August 2010.
 The purpose of this research is to mathematics the ability of think creative students in mathematics learning in class that is taught in conventional and open-ended approach, and also to know which is better between both approach which is used by the students using open-ended approach or conventional approach. The population of this research is the MTsN Babakan Sirna students grade VII. We use “Cluster Random Sampling Technique” to do this research. We chose two classes randomly to the decide where the experiment and the control class can be done. In the experiment class, we use open-ended approach for the studies, while in the control class, we use conventional approach for the learning experiment. The design of the research we use is Two Group Randomized Subject Post Test Only Design. The research instrument that is given is the result of studies which is made up of 6 essay questions the analysis technique data uses “t” test is to measure the statistic’s hypothesis. From the measurement, we conclude that thitung 5,559, then it is propered to ttabel at the significant limit 5% and the freedom degree 58, to get the result of ttabel 1,679. So H1 is accepted, it means there are differences between the students’ average result of the think creative students in mathematics learning that is taught with the open-ended approach and also with the students average result of the think creative students in mathematics learning that is taught with conventional approach.
 Keywords : “Learning mathematics, open-ended approach, the think creative students.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Negara Indonesia sebagai negara berkembang di tuntut untuk giat
 membangun di segala bidang. Pembangunan di segala bidang tak lepas dari usaha-
 usaha mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri bangsa Indonesia.
 Potensi-potensi yang harus dikembangkan untuk mendukung pembangunan di
 negeri ini adalah mengembangkan potensi SDM (sumber daya manusia) yang
 berkualitas untuk mendukung pengembangan dan pengolahan potensi SDA
 (sumber daya alam) Indonesia yang berlimpah.
 Pendidikan merupakan aspek yang paling penting dalam menunjang
 kemajuan bangsa di masa depan, karena dengan pendidikan subjek pembangunan
 (manusia) dididik, dibina dan dikembangkan potensi-potensi yang ada padanya
 dengan tujuan agar terbentuk SDM yang berkualitas. Sebagaimana yang tertuang
 dalam undang-undang sistem pendidikan nasional no. 20 tahun 2003, tentang
 fungsi dan tujuan pendidikan nasional Indonesia, yaitu:
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
 Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan sangat bermanfaat
 dalam segala bentuk peradaban dan kegiatan manusia. Dengan memiliki ilmu,
 1 Undang-undang, SISDIKNAS (UU RI No.20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
 h. 7.
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2
 manusia dapat mengikuti perkembangan zaman. Sebaliknya, jika manusia tidak
 memiliki ilmu, maka ia akan terpuruk dan tertinggal dari perkembangan yang ada,
 sehingga akan berada dalam golongan orang-orang yang bodoh, karena orang
 yang memiliki kompetensi (berilmu) yang dapat tetap eksis di zaman tempat ia
 hidup. Oleh karena itu SDM yang berkualitas sangat penting bagi perkembangan
 dan kemajuan bangsa Indonesia.
 Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan tentu tak
 bisa dilepaskan dari peran guru yang bertanggung jawab atas terselenggaranya
 proses pembelajaran di kelas. Pada proses pembelajaran terjadi suatu kontak sosial
 antara sesama siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuan.
 Tujuan pembelajaran akan tercapai jika siswa belajar dalam suasana yang
 kondusif. Untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, guru harus tepat
 memilih pendekatan, metode, teknik, serta media yang digunakan dalam
 mengajar. Sering guru meminta siswanya mengerjakan soal dengan jawaban yang
 seragam sesuai contoh yang diberikan guru. Guru tidak memberikan kesempatan
 kepada siswa untuk membrikan jawaban dengan cara lain selain yang
 dicontohkan. Soal yang diberikan kepada siswa selalu memaksa untuk
 memberikan jawaban yang sama.
 “Pembelajaran matematika dimaknai sebagai pembelajaran yang
 permasalahannya hanya dapat diselesaikan dengan satu cara dan hanya
 mendapatkan satu hasil”.2 Suasana ini menjadi sangat sistematis merasuk pada diri
 siswa, manakala pandangan guru matematikanya di SD sama dengan pandangan
 2 Kadir, Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Soal-Soal Terbuka (The Open-
 Ended Approach), Algoritma Vol.1 No. 1, Juni 2006, h. 2
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3
 guru di sekolah jenjang selanjutnya. Pandangan semacam ini semakin intens bila
 dari buku yang mereka baca menghasilkan persepsi yang seragam pula
 Dengan demikian guru dituntut untuk mengkemas suatu pembelajaran
 secara optimal, dan yang paling utama adalah melibatkan siswa secara aktif.
 Seperti dikemukakan oleh Al. Krismanto bahwa “strategi yang diambil hendaklah
 guru mampu melibatkan siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar sehingga
 dapat meningkatkan daya kreativitas siswa”.3 Keadaan siswa dan lingkungan
 sekitarnya penting untuk diperhatikan, sehingga pendekatan suatu pembelajaran
 sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus
 dikuasai oleh siswa, Oleh karena itu nilai matematika digunakan sebagai penentu
 kelulusan siswa. Matematika juga berperan sangat penting yaitu sebagai alat untuk
 mengembangkan cara berpikir kreatif dan logis. Belajar matematika memiliki
 peranan sangat penting dalam pengembangan pola pikir siswa untuk menguasai
 ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Kenyataan yang ada, “banyak siswa merasa tidak senang dalam
 mengerjakan tugas-tugas dan merasa bahwa matematika merupakan salah satu
 pelajaran yang sulit, menakutkan, dan tidak semua orang dapat mengerjakannya”.4
 Karena salah satu sebab tersebut prestasi matematika di Indonesia sangat rendah.
 Hal ini dapat dilihat dari hasil tes Trends In International Mathematics and
 Science Study (TIMSS) pada tahun 2003 menyebut bahwa: “Siswa Indonesia
 3 Al. Krismanto dan Widyaswara PPPG Matematika, Beberapa Teknik Model Dan
 Strategi Dalam Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: DEPDIKNAS, 2003), h. 1 4 Al. Krismanto dan Widyaswara PPPG Matematika, Beberapa Teknik Model Dan
 Strategi Dalam Pembelajaran Matematika,….h. 6
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 hanya berada di ranking ke-35 dari 44 negara dalam hal prestasi matematika”.5
 Berdasarkan pendapat tersebut menunjukan bahwa prestasi dan kemampuan
 matematika siswa di Indonesia masih rendah.
 Beberapa ahli matematika di atas mengungkapan bahwa kelemahan
 matematika pada siswa Indonesia, karena pelajaran matematika di sekolah ditakuti
 bahkan dibenci siswa. Sikap negatif seperti ini muncul karena adanya persepsi
 bahwa pelajaran matematika yang sulit. Banyak faktor yang menyebabkan
 matematika dianggap pelajaran sulit, diantaranya adalah karakterisitik materi
 matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis, dan penuh dengan lambang-
 lambang dan rumus yang membingungkan. Selain itu pengalaman belajar
 matematika bersama guru yang tidak menyenangkan atau guru yang
 membingungkan, turut membentuk sikap negatif siswa terhadap pelajaran
 matematika.
 Menurut beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
 matematika siswa yang selalu rendah, matematika pelajaran yang dibenci, dan
 karakteristik pelajaran matematika yang memusingkan siswa, menjadikan
 tantangan bagi setiap guru matematika. Dalam hal ini, peranan guru sebagai salah
 satu komponen pembelajaran sangat penting dalam menentukan keberhasilan
 pembelajaran. Untuk itu guru harus menentukan bentuk kegiatan pembelajaran
 yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa
 dalam memecahkan suatu masalah adalah pendekatan open-ended, yaitu
 pendekatan yang membantu siswa melakukan penyelesaian masalah secara kreatif
 5 Makalah Pendidikan di Indonesia, http://meilanikasim.wordpress.com/2009/03/08/makalah-masalah-pendidikan-di-indonesia/ 20 April 2009, 10:54
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 dan menghargai keragaman berpikir yang mungkin timbul selama mengerjakan
 soal. Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended, dimulai
 dengan pertanyaan dalam bentuk open-ended yang diarahkan untuk menggiring
 tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan.
 Dalam era globalisasi sekarang ini masyarakat dan negara mulai menuntut
 orang-orang yang bukan hanya cerdas tapi juga kreatif yang penuh inisiatif untuk
 menciptakan ide-ide baru, penemuan-penemuan, dan teknologi baru yang tidak
 kalah saing dari negara-negara yang sudah maju. Untuk mencapai hal tersebut
 maka diperlukan sikap, pemikiran, dan prilaku kreatif dipupuk sejak dini, agar
 siswa kelak tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan, tetapi menciptakan
 pengetahuan baru, tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi mampu menciptakan
 pekerjaan baru (wiraswasta). Betapa pentingnya pengembangan kreatifitas dalam
 sistem pendidikan, hal tersebut ditekankan dalam UU SISDIKNAS No 20 Tahun
 2003 bab III pasal 4, sebagai berikut: “Pendidikan di selenggarakan dengan
 memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas
 peserta didik dalam proses pembelajaran”.6
 Perilaku kreatif adalah hasil dari pemikiran kreatif. Oleh karena itu,
 hendaknya sistem pendidikan dapat merangsang pemikiran, sikap, dan perilaku
 kreatif-produktif, disamping pemikiran logis dan penalaran.
 6 Undang-undang, SISDIKNAS (UU RI No.20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
 h. 7.
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 Sesungguhnya potensi kreatif dapat dimiliki oleh semua orang dalam
 semua bidang kehidupan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11 :
 Artinya:
 “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
 merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
 Pada dasarnya bakat dasar kreatif dimiliki oleh setiap orang, karena pada
 setiap orang memiliki kecenderungan atau dorongan untuk mewujudkan
 potensinya, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, dorongan untuk
 mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitasnya, hanya kadar dan
 potensinya yang berbeda-beda. Potensi inilah yang membedakan manusia dengan
 ciptaan Tuhan yang lainnya. Manusia diberi kemampuan untuk berpikir dan
 memiliki potensi untuk menciptakan berbagai hal yang memberi arti bagi
 kehidupan. Oleh karena itu penting sekali bagi kita untuk mulai belajar
 mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.
 Namun demikian halnya yang terjadi di lapangan adalah kurangnya
 perhatian terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif tersebut, artinya
 siswa di sekolah kurang dilatih untuk berfikir kreatif yaitu berfikir untuk
 menemukan ide atau gagasan jawaban terhadap suatu masalah, biasanya siswa
 hanya diajarkan untuk menemukan satu jawaban terhadap suatu masalah tersebut
 benar atau salah.
 Ketekunan, kecermatan, keseriusan, dan kreatifitas berfikir siswa dalam
 belajar matematika sangat dibutuhkan. Dalam hal ini berkaitan dengan pendekatan
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 pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, yang membantu siswa untuk
 memahami materi pelajaran dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
 dalam proses pembelajaran.
 Pendekatan pembelajaran open-ended diharapkan dapat menumbuhkan
 kemampuan berpikir kreatif siswa guna menyelesaikan setiap masalah yang
 mereka hadapi dalam mempelajari matematika. Sehingga siswa akan lebih cepat
 mengerti mengenai materi yang sedang di pelajari, selain itu penggunaan
 pendekatan open-ended diharapkan dapat mengaktifkan siswa dalam mempelajari
 matematika. Sehingga matematika tidak lagi dirasakan sebagai pelajaran yang
 sulit, tetapi sebaliknya, matematika akan menjadi pelajaran yang menyenangkan,
 yang membuat siswa selalu tertarik untuk mempelajarinya.
 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul dalam
 skripsi ini, yaitu: “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan
 Berpikir Kreatif Siswa dalam Belajar Matematika”.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
 dapat diidentifikasi sebagai berikut:
 1. Apakah kesulitan siswa dalam belajar matematika dipengaruhi oleh
 pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika?
 2. Apakah kesulitan siswa dalam belajar matematika dipengaruhi oleh
 kemampuan berfikir kreatif siswa dalam belajar matematika?
 3. Apakah pendekatan open-ended dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
 kreatif siswa dalam belajar matematika?
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 C. Pembatasan Masalah
 Dalam penelitian ini masalah hanya dibatasi pada kemampuan berpikir
 kreatif siswa yang diajar menggunakan pendekatan open-ended dan yang diajar
 secara konvensional, pada materi segi empat di MTsN Model Babakan Sirna kelas
 VII semester genap tahun ajaran 2009/2010.
 Adapun kemampuan berfikir kreatif dibatasi pada aspek kelancaran dan
 orisinalitas dari kemampuan berfikir kreatif siswa dalam belajar matematika.
 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dirumuskan permasalahan
 sebagai berikut:
 “Apakah terdapat pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan
 berpikir kreatif siswa dengan siswa yang diajar secara konvensional?”
 E. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban secara empiris
 apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan pendekatan open-
 ended lebih tinggi dari pada siswa yang diajar secara konvensional.
 F. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, di
 antaranya yaitu:
 1. Bagi guru, sebagai sumber informasi tentang penggunaan pendekatan open-
 ended dalam pembelajaran matematika.
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 2. Bagi sekolah, menjadi sebuah manivestasi yang baik bagi peningkatan mutu
 sumber daya manusia dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu
 pendidikan.
 3. Bagi pembaca khususnya mahasiswa, diharapkan menjadi bahan kajian yang
 menarik untuk kemudian diteliti lebih lanjut dan lebih mendalam pada masa
 yang akan datang.
 4. Bagi penulis, menjadi ilmu dan pengalaman yang berharga dalam menghadapi
 permasalahan pendidikan ke depan.

Page 22
                        

10
 BAB II
 Landasan Teori, Kerangka Berfikir dan Hipotesis Penelitian
 A. Deskripsi Teoritis
 1. Pengertian Matematika
 Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), mathematique
 (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde
 (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari
 perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu
 mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
 science). Mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang
 serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir)1. Sedangkan
 dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata matematika diartikan sebagai “ilmu
 tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur operasional
 yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.2 Jadi
 matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang bilangan-bilangan yang
 diperoleh dengan cara bernalar.
 Namun James dan James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan
 bahwa “matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
 besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan
 jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu: aljabar, analisis, dan
 1 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
 FMIPA UPI, 2003) h. 16 2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
 Pustaka, 2002)
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 geometri”.3 Pendapat tersebut diperkuat oleh “Johson dan Rising dalam bukunya
 mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan,
 pembuktian yang logik. Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah
 yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan
 simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai
 bunyi”.4
 Berdasarkan beberapa pengertian tentang matematika yang dikemukakan
 di atas dapat disimpulkan, bahwa matematika adalah suatu ilmu pengetahuan
 tentang bilangan, logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep
 yang direpresentasikan menggunakan simbol-simbol, yang dipandang dapat
 menstrukturkan pola berpikir yang sistematis, kritis, kreatif, logis, cermat dan
 konsisten dalam menyelesaikan suatu masalah.
 2. Kemampuan Berpikir Kreatif
 a. Hakikat Berpikir Kreatif
 Kata ‘mampu’ merupakan kata sifat yang berarti “kuasa atau sanggup
 melakukan sesuatu”. Sedangkan kemampuan berarti “(1) kesanggupan,
 kecakapan, kekuatan, (2) kekayaan, (3) daya serap”.5 Dari pengertian ini dapat
 dikatakan bahwa kemampuan ialah dapat melakukan sesuatu dengan baik dan
 terampil. Kesanggupan dan kecakapan ini sangat dibutuhkan untuk menemukan
 ide-ide yang baik bila seseorang ingin dikatakan mampu berpikir kreatif.
 3 Erman Suherman, dkk, strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
 FMIPA UPI, 2003), h. 16 4 Erman Suherman, dkk, strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,………. h. 17 5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,……… h. 707-708
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 Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai
 hasil dari pembawaan dan latihan, kemampuan menunjukan bahwa suatu tindakan
 (performance) yang dapat dilakukan sekarang. Sedangkan berpikir menurut para
 ahli merupakan “proses mental tentang penjabaran segala hal-ihwal menurut akal,
 usaha untuk sampai pada suatu kesimpulan tentang hal-hal tertentu”.6
 Selanjutnya ada pendapat yang lebih menekankan kepada tujuan berpikir
 itu, yaitu yang mengatakan bahwa ”berpikir itu adalah meletakkan hubungan
 antara bagian-bagian pengetahuan kita. Bagian-bagian pengetahuan kita yaitu
 segala sesuatu yang telah kita miliki, yang berupa pengertian-pengertian dan
 dalam batas tertentu juga tanggapan-tanggapan”.7
 Sementara itu DR. Sarlito Wirawan Sarwono memberikan pengrtian
 bahwa “berpikir adalah tingkah laku yang menggunakan ide, yaitu suatu proses
 simbolis. Kalau kita makan, maka kita bukan berpikir. Tetapi kalau kita
 membayangkan suatu makanan yang tidak ada, maka kita meggunakan ide atau
 simbol-simbol tertentu dan tingkah laku ini disebut berpikir”.8
 Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir
 merupakan keaktifan psikis yang abstrak, yang dilakukan secara sadar dalam
 mencapai suatu tujuan, tujuan tersebut dapat berbentuk pemahaman, pengambilan
 keputusan, perencanaan, pemecahan masalah, penilaian, tindakan, dan lain
 sebagainya.
 6 Edwar De Bono, Mengajar Berpikir, (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 34 7 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
 h. 54 8 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 2000),
 h. 46
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 Menurut Chaplin dalam kamus besar psikologi, “kreativitas adalah
 kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau dalam permesinan, atau
 dalam memecahkan masalah-masalah dengan metode baru”.9
 Untuk lebih menjelaskan pengertian kreativitas, akan dikemukakan
 beberapa perumusan yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas,
 oleh S. C. Utami Munandar, yaitu:
 1) “Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan
 data, informasi, dan unsur-unsur yang ada”.10
 Biasanya, orang mengartikan kreativitas sebagai daya cipta, sebagai
 kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru. Sesungguhnya apa yang
 diciptakan itu tidak perlu hal-hal yang baru sama sekali, tetapi merupakan
 gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Yang
 dimaksud dengan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada, dalam arti sudah
 dikenal sebelumnya yang merupakan pengalaman yang diperoleh seseorang
 selama hidupnya.
 2) “Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan
 (berdasarkan data atau informasi yang tersedia) menemukan banyak
 kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada
 kwantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”.11
 9 JP. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004)
 h.117 10 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah
 (Petunjuk bagi Para Guru dan Orang Tua), (Jakarta, PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1999), cet ke-3, h. 47
 11 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Petunjuk bagi Para Guru dan Orang Tua),……….. h. 48
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 Makin banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu
 masalah makin kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban itu harus
 sesuai dengan masalahnya. Jadi, tidak semata-mata banyak jawaban yang
 dapat diberikan yang menentukan kreativitas seseorang, tetapi juga kualitas
 atau mutu dari jawabannya.
 3) “Secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang
 mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibelitas), orisinilitas dalam
 berpikir, serta kemampuan dalam mengelaborasi (mengembangkan,
 memperkaya, memperinci) suatu gagasan”.12
 Rhodes dalam menganalisis lebih dari 40 definisi tentang kreativitas,
 menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah
 pribadi (person), proses, dan produk. Kreativitas dapat juga ditinjau dari kondisi
 pribadi dan lingkungan yang mendorong (press) individu berprilaku kreatif.
 Rhodos menyebut keempat jenis dimensi tentang kreativitas ini sebagai “Four P’s
 of Creativity, yaitu dimensi Person, Process, Press dan Product” 13.
 Dimensi person, memandang bahwa karakteristik kreatif seseorang lebih
 mengacu pada kemampuan individu itu sendiri. Kreativitas adalah ungkapan
 (ekspresi) dari keunikan individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari
 ungkapan pribadi yang unik inilah diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-
 produk yang inovatif.
 12 S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah
 (Petunjuk bagi Para Guru dan Orang Tua),…………… h. 50 13 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Strategi Mewujudkan Potensi
 Kreatif dan Bakat), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 25-26
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 “Dimensi process, menurut Torrance meliputi seluruh proses kreatif dan
 ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil”.14
 Adapun langkah-langkah proses kreatif menurut Wallas yang sampai sekarang
 masih banyak diterapkan dalam pengembangan kreatifitas meliputi empat tahap,
 yaitu:15
 1) Tahap persiapan, yaitu seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan
 masalah dengan belajar berfikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang lain,
 dan sebagainya.
 2) Tahap inkubasi, adalah tahap dimana individu seakan-akan melepaskan diri
 untuk sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak memikirkan
 masalahnya secara sadar, tetapi “mengerannya” dalam alam prasadar.
 3) Tahap iluminasi, adalah tahap timbulnya “insight” atau ”Aha Erlebnis”, saat
 timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis yang
 mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan baru.
 4) Tahap verifikasi atau evaluasi adalah tahap dimana ide atau kreasi baru
 tersebut harus diuji terhadap realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan
 konvergen. Dengan perkataan lain, proses divergensi (pemikiran kreatif) harus
 diikuti oleh proses konvergensi (pemikiran kritis).
 Dimensi press, memandang bahwa terwujudnya bakat kreatif seseorang
 diperlukan dorongan dan dukungan dari lingkungan (motivasi eksternal), yang
 berupa apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan, pujian, insentif, dan lain-
 14 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, ………………………h. 27 15 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, ……………………….h. 59
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 liannya, dan dorongan yang kuat dalam diri seseorang itu sendiri (motivasi
 internal) untuk menghasilkan sesuatu16.
 Dimensi product, penekanannya pada hasil karya seseorang. “Barron
 (1969) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
 menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru”. 17 “Roders (1982) mengemukakan
 kriteria untuk produk kreatif ialah: (1) produk itu harus nyata (observable); (2)
 produk itu harus baru; (3) produk itu adalah hasil dari kualitas unik individu
 dalam interaksi dengan lingkungannya”.18
 Dari beberapa hal yang diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa
 kemampuan berpikir kreatif adalah kesanggupan untuk melahirkan sesuatu yang
 baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri berpikir
 kreatif atau berpikir afektif, sebagai ide atau gagasan baru yang dapat diterapkan
 dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai hasil pembawaan dan latihan.
 b. Karakteristik Siswa Kreatif
 Kreativitas berhubungan dengan faktor-faktor kognitif dan afektif, yang
 diperlihatkan dalam ciri-ciri aptitude dan nonaptitude dari kreativitas. Ciri-ciri
 ubungan dengan faktor-faktor kognitif dan afektif, yang diperlihatkan dalam ciri-
 ciri aptitude dan nonaptitude dari kreativitas. Ciri-ciri aptitude berhubungan
 dengan kognitif meliputi; 1) keterampilan berpikir lancar; 2) keterampilan berpikir
 luwes (fleksibel); 3) keterampilan berpikir orisinal; (4) keterampilan memperinci
 16 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan,………………………… h. 68 17 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan,………………………….h. 27 18 S. C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan,………………………….h. 28
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 (mengelaborasi). Sedangkan ciri-ciri nonaptitude ialah ciri-ciri yang lebih
 berkaitan dengan sikap atau perasaan.19
 a) Ciri-ciri Kognitif (aptitude)
 1) Keterampilan berpikir lancar
 Kelancaran berpikir yang dimaksud adalah kemampuan menciptakan
 banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, memberikan banyak cara
 atau saran untuk melakukan banyak hal dan selalu memikirkan lebih dari satu
 jawaban. Disini penekanan pemikiran kreatif adalah dalam waktu yang singkat
 dapat menghasilkan gagasan atau ide tentang objek tertentu dalam jumlah
 yang banyak. Individu yang mempunyai “ideational fluency” yang tinggi
 dapat menghasilkan banyak gagasan atau konsep-konsep yang relevan dengan
 beberapa masalah dalam waktu yang singkat.
 2) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel)
 Fleksibel yang dimaksud adalah kemampuan menghasilkan
 gagasan/jawaban/pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari
 sudut pandang yang berbeda, mampu mengubah cara pedekatan atau
 pemikiran, dan mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda.
 Mereka yang memiliki tingkat fleksibilitas tinggi mampu mengalihkan arah
 berpikir untuk memecahkan suatu masalah, jika masalah atau kondisinya
 memerlukan pendekatan baru. Jadi penekanan fleksibilitas adalah pada segi
 keragaman gagasan, kaya akan alternatif, dan bukan kelakuan dalam berpikir
 yang cenderung otoriter.
 19 S.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah (Petunjuk
 Bagi Para Guru dan Orng Tua), ……………………. h. 88-93
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 3) Keterampilan berpikir orisinal
 Orisinilitas yang dimaksud adalah kemampuan untuk memberikan gagasan
 yang secara statistik unik dan langkah untuk populasi tertentu, kemampuan
 untuk melihat hubungan-hubungan baru atau kombinasi-kombinasi antar
 bermacam-macam unsur atau bagian. Semakin banyak unsur-unsur yang
 digabung menjadi satu gagasan atau produk kreatif maka makin orisinil
 pemikiran individu tersebut.
 4) Keterampilan merinci
 Elaborasi yang dimaksud adalah kemampuan untuk mengembangkan,
 merinci dan memperkaya atau memperluas suatu gagasan atau ide sehingga
 menjadi lebih menarik. Salah satunya adalah jika anak diberikan masalah
 sebagai berikut: “Apakah akibatnya jika benda dipanasi?” bagi anak yang
 tidak mempunyai kemampuan mengelaborasi atau kreatif mungkin akan
 menjawab dengan satu jawaban saja, yaitu benda itu akan meleleh, tetapi bagi
 anak yang mempunyai kemampuan kreatif dalam hal ini kemampuan
 mengelaborasi, akan menjawab lebih luas dan terperinci lagi diantaranya,
 yaitu: suhunya akan naik, struktur molekulnya berubah, panjangnya akan
 memuai, luasnya memuai, volume akan berubah dan benda akan meleleh.
 Dari contoh tersebut diatas dapat dikatakan bahwa anak yang sudah
 mampu mengembangkan gagasan-gagasannya, akan lebih kreatif pula melihat
 suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, sehingga diperoleh jawaban
 yang benar dan bervariasi.
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 b) Ciri-ciri Afektif (nonaptitude)
 1) Rasa ingin tahu: terdorong mengetahui lebih banyak, mengajukan banyak
 pertanyaan, memperhatikan orang/objek/situasi, peka mengamati, mengetahui
 dan meneliti.
 2) Bersifat imajinatif: mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang
 belum pernah terjadi, menggunakan daya khayal, tetapi mengetahui batas
 antara khayalan dan kenyataan.
 3) Merasa tertantang oleh kemajemukan: terdorong mengatasi masalah yang
 sulit, tertantang oleh situasi yang sulit dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang
 rumit.
 4) Sifat berani mengambil resiko: berani memberi jawaban meskipun belum
 tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik, tidak ragu karena
 ketidakjelasan, hal-hal yang tidak konvensional atau kurang berstruktur.
 5) Sifat menghargai: menghargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup,
 menghargai kemampuan dan bakat yang berkembang.
 Kreativitas merupakan suatu keterampilan artinya, siapa saja yang berniat
 untuk menjadi kreatif dan ia mau melakukan latihan-latihan yang benar maka ia
 akan menjadi kreatif. Kreatifitas bukanlah sekedar bakat yang dimiliki oleh orang-
 orang tertentu saja, kita semua memiliki hak dan peluang untuk kreatif.
 Kunci untuk menjadi kreatif adalah yakin bahwa kita berpotensi untuk
 menjadi kreatif, dan berikutnya adalah bertindak secara kreatif dari yang
 sederhana, tahap demi tahap menuju yang lebih kompleks.
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 c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif
 Kreativitas bukanlah merupakan unsur bawaan yang dimiliki oleh
 sejumlah orang saja, tetapi kreativitas dimiliki oleh semua anak. Oleh karena itu
 kreativitas perlu diberi kesempatan dan rangsangan oleh lingkungan sekitarnya
 agar dapat berkembang dengan baik.
 Faktor-faktor yang dapat mengembangkan kreativitas siswa antara lain
 yaitu:20
 1) Waktu, Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan diatur
 sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk
 bermain-main.
 2) Kesempatan menyendiri, hanya apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok
 sosial, anak dapat menjadi kreatif.
 3) Dorongan, terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar orang
 dewasa, mereka harus didorong untuk kreatif.
 4) Sarana, sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus disediakan untuk
 merangsang dorongan eksperimentasi.
 5) Lingkungan yang merangsang, lingkungan rumah dan sekolah harus
 merangsang kreatifitas dengan memberikan bimbingan dan dorongan.
 6) Hubungan orang tua anak yang tidak posesif, orang tua yang tidak terlalu
 melindungi atau terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri
 dan percaya diri, dua kualitas yang sangat mendukung kreativitas.
 20 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E Waruwu, Mendidik Kecerdasan Pedoman Bagi
 Orang Tua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003) h. 117-120
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 7) Cara mendidik anak, mendidik anak secara demokratis dan permisif di rumah
 dan sekolah meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik otoriter
 memadamkannya.
 8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas tidak muncul dalam
 kehampaan. Semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh anak semakin
 baik dasar untuk mencapai hasil yang kreatif
 9) Pengembangan kreatifitas di Lingkungan sekolah, bagaimana suasana sekolah
 yang dapat memacu perkembangan kreatifitas anak untuk tumbuh dan
 berkembang dalam kegiatan belajarnya? Dengan kata lain, apa yang harus
 dilakukan guru agar tercipta kondisi kegiatan pembelajaran yang
 mengembangkan kreativitas anak? Ada beberapa hal yang perlu mendapat
 perhatian, diantaranya:
 a) Pengaturan kelas, pengaturan fisik dalam kelas yang meliputi pengaturan
 tempat duduk dimana setiap anak dapat dengan mudah terlibat dalam
 diskusi kelas.
 b) Suasana pengajaran yang menyenangkan, hanya suasana pengajaran yang
 hangat dan mendukung keamanan dan kebebasan yang dapat membuat
 para siswa untuk mengembangkan pikiran-pikiran kreatifnya, sehingga
 anak berani untuk mengembangkan pikiran-pikiran yang bersifat
 eksploratif.
 c) Persiapan guru, guru perlu mempersiapkan diri untuk menjadi fasilitator
 yang bertugas mendorong siswanya untuk mengembangkan ide, inisiatif
 dalam menjajaki tugas-tugas baru.
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 d) Sikap guru, sikap terbuka menerima gagasan dan prilaku siswa.
 e) Metode pengajaran, metode atau teknik belajar kreatif berorientasi pada
 pengembangan potensi berfikir siswa.
 Faktor-faktor penghambat kreatifitas menurut Hurlock, yaitu antara lain:21
 1) Membatasi ekplorasi, apabila orang tua membatasi ekplorasi atau pertanyaan
 mereka juga membatasi perkembangan kreatifitas anak mereka.
 2) Keterpaduan waktu, jika anak terlalu diatur sehingga hanya sedikit tersisa
 waktu bebas untuk berbuat sesuka hati, mereka akan kehilangan salah satu
 yang diperlukan untuk mengembangkan kreatifitas.
 3) Dorongan kebersamaan keluarga, harapan bahwa semua anggota keluarga
 melakukan berbagai kegiatan bersama-sama tanpa mempedulikan minat dan
 pilihan pribadi masing-masing.
 4) Membatasi khayalan, orang tua yang yakin bahwa semua khayalan hanya
 memboroskan waktu dan menjadi sumber gagasan yang tidak realistis,
 berupaya keras untuk menjadikan anaknya realistis.
 5) Peralatan bermain yang sangat terstruktur, anak yang diberi peralatan bermain
 yang sangat terstruktur seperti boneka yang berpakaian lengkap atau buku
 berwarna dengan gambar yang harus diwarnai.
 6) Orang tua yang konservatif, yang takut menyimpang dari pola yang direstui
 sering bersikeras agar anaknya mengikuti langkah-langkah mereka.
 21 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2005,) Alih bahasa dr.
 Med. Meitasari Tjandrasa, Jilid 2, edisi ke 6, h. 29
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 7) Orang tua yang terlalu melindungi, jika orang tua terlalu melindungi anaknya,
 mereka mengurangi kesempatan untuk mencari cara mengerjakan sesuatu
 yang baru atau berbeda.
 8) Disiplin yang otoriter, membuat sulit atau tidak mungkin ada penyimpangan
 dari prilaku yang disetuji orang tua.
 Berpikir kreatif tumbuh subur bila didukung oleh faktor personal (faktor
 intrinsik dan faktor sitasional (ektrinsik).
 1) Faktor intrinsik
 Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk mewujudkan
 potensinya dan dorongan untuk bekembang. Dorongan ini merupakan
 motivasi primer untuk kreatifitas, ketika individu membentuk hubungan-
 hubungan baru dengan lingkungannya dan upaya menjadi dirinya sepenuhnya.
 Dorongan ada pada setiap orang dan bersifat internal, ada dalam diri individu
 sendiri, namun membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan. Faktor-
 faktor yang berpengaruh tersebut antara lain:
 a) Kemampuan kognitif siswa, kemampuan kognitif yang dimaksud adalah
 kemampuan diatas rata-rata dan pleksibiltas kognitif. Telah kita ketahui
 potensi otak kita sangat besar, faktor pertama ini dapat kita penuhi dengan
 cara mengoptimalkan potensi otak.
 b) Sikap yang terbuka. Orang yang kreatif mempersiapkan dirinya menerima
 stimuli internal dan ekternal, ini adalah komitmen pribadi yang sangat
 penting. Saat kita memiliki sikap terbuka maka banyak informasi dan
 kesempatan yang dapat kita manfaatkan untuk menjadi kreatif.
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 c) Sifat yang bebas, otonom, dan percaya pada diri sendiri. Orang kreatif
 tidak senang ‘digiring’; ingin menampilkan diri semampu dan semaunya;
 ia tidak terlalu terikat dengan konvensi-konvensi sosial. Mungkin inilah
 sebabnya orang-orang kreatif sering dianggap ‘nyentrik’ atau gila.
 2) Faktor ektrinsik
 Faktor ekstrinsik merupakan dorongan dari lingkungan sekitar kepada
 siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. Lingkungan ini ada tiga macam,
 yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
 Pertama, lingkungan keluarga yang menunjang pengembangkan
 kreativitas siswa adalah keluarga yang memberi lebih banyak kebebasan kepada
 anak, mempunyai hubungan emosional yang tidak menyebabkan ketergantungan,
 orang tua lebih menghargai prestasi dibandingkan dengan angka-angka semata-
 mata, orang tua itu sendiri aktif, mandiri, dan menghargai kreativitas anak, serta
 menjadi teladan bagi anak.
 Kedua, lingkungan sekolah dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam
 iklim kelas yang menunjang kreativitas. Sikap guru dalam pembelajaran dapat
 meningkatkan motivasi intrinsik siswa juga strategi mengajar sehari-hari dapat
 meningkatkan kreativitas siswa.
 Ketiga, lingkungan masyarakat. Faktor-faktor sosial-budaya memiliki
 peranan dalam mengembangkan kreativitas anggota masyarakat. Masyarakat yang
 memiliki kebudayaan yang creativogetic akan mendukung dalam pengembangan
 kreativitas anggota masyarakatnya.
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 3. Pendekatan Open-Ended dalam Pembelajaran Matematika
 “Pendekatan open-ended merupakan suatu upaya pembaharuan pendidikan
 matematika yang pertama kali dilakukan oleh para ahli pendidikan
 matematika Jepang. Pendekatan ini lahir sekitar dua puluh tahun yang lalu
 dari hasil penelitian yang dilakukan Shigeru Shimada, Toshio Sawada,
 Yoshiko Yashimoto, dan Kenichi Shibuya (Nohda). Munculnya pendekatan
 sebagai reaksi atas pendidikan matematika sekolah saat itu yang aktifitas
 kelasnya disebut dengan “issei jugyow” (frontal teaching); guru menjelaskan
 konsep baru di depan kelas kepada siswa, kemudian memberikan contoh
 untuk penyelesaian beberapa soal”.22
 a. Hakikat Pendekatan Open-Ended
 “Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
 terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan
 tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum”.23
 “Pendekatan adalah suatu jalan, cara, kebijaksanaan yang ditempuh oleh
 guru atau siswa dalam pencapaian tujuan pengajaran dilihat dari sudut bagaimana
 proses pengajaran atau materi pengajaran itu, umum atau khusus, dikelola”.24
 Dengan demikian pendekatan adalah konsep atau prosedur yang
 digunakan dalam membahas suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan belajar-
 mengajar. Makin tepat pendekatannya diharapkan makin efektif pula pencapaian
 tujuan tersebut.
 Pendekatan open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
 biasanya dimulai dengan memberikan problem kepada siswa. “Problem yang
 22 Gusni Satriawati, Pendekatan Baru dalam Pembelajaran Sains dan Matematika Dasar,
 (Jakarta: PIC, IISEP, 2007), h. 158 23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
 (Jakarta: Kencana, 2008) h. 127 24 Erman Suherman, dkk, strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,……...,h. 6
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 dimaksud adalah problem terbuka yang memberikan kesempatan kepada siswa
 untuk dapat memformulasikan problem tersebut dengan multi jawaban yang
 benar”.25 Dalam pendekatan semacam ini, siswa sebagai objek pendidikan ketika
 diberikan suatu problem, diharapkan tidak hanya mendapatkan jawaban, tetapi
 menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian,
 bukanlah hanya ada satu metode yang dipergunakan dalam mendapatkan jawaban
 tersebut.
 Oleh karena itu, menurut Nohda (2000) tujuan dari pendekatan open-
 ended adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir
 matematis siswa melalui problem solving secara simultan. Dengan kata lain,
 kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal
 mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Hal yang perlu digarisbawahi
 adalah perlunya memberi kesempatan siswa untuk berpikir dengan bebas sesuai
 dengan minat dan kemampuannya.
 “Menurut Shimadha (1997) dalam pembelajaran matematika, rangkaian
 dari pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip, atau aturan yang diberikan
 kepada siswa biasanya melalui langkah demi langkah”.26 Tentu saja rangkaian ini
 diajarkan tidak saja sebagai hal yang saling terpisah dan saling lepas, namun harus
 disadari sebagai rangkaian yang harus terintegrasi dengan kemampuan dan sikap
 dari setiap siswa, sehingga di dalam pikirannya akan terjadi perorganisasian
 intelektual yang optimal.
 25 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,……. , h. 124 26 Erman Suherman, dkk, strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,……, h. 124
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 Problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut
 problem tak lengkap atau disebut juga open-ended atau problem terbuka. Contoh
 penerapan problem open-ended dalam kegiatan pembelajaran adalah ketika siswa
 diminta mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berbeda dalam
 menjawab permasalahan yang diberikan dan bukan berorientasi pada jawaban
 (hasil) akhir. Siswa dihadapkan dengan problem open-ended tujuan utamanya
 bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana
 sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian bukanlah hanya ada satu
 pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban, namun beberapa atau
 banyak. Sifat “keterbukaan” dari problem itu dikatakan hilang apabila guru hanya
 mengajukan satu alternatif cara dalam menjawab permasalahan.
 Badger menyatakan bahwa pertanyaan open-ended bukanlah bentuk
 pertanyaan dengan banyak pilihan tanpa options. Juga bukan pertanyaan yang
 hanya memiliki satu jawaban yang benar. Namun lebih mengarah pada pertanyaan
 dimana siswa memiliki peluang untuk berpikir lebih leluasa, komprehensif tanpa
 harus kehilangan konteksnya. Keleluasaan berpikir yang ditawarkan kepada siswa
 jelas membutuhkan kepekaan guru untuk menginterpretasikan sekaligus mampu
 menggunakan banyak kriteria dalam merespon jawaban siswa. Katsuro
 mengemukakan bahwa ada tiga perbedaan jawaban dalam pendekatan open-
 ended, yaitu: (1) siswa mengerti perbedaan jawaban-jawaban. Siswa mengetahui
 alasan-alasan dari perbedaan-perbedaan yang timbul dalam jawaban-jawaban
 siswa. (2) siswa mengerti hubungan antara perbedaan jawaban-jawaban. (3) siswa
 berkembang pengetahuan matematikanya dan berpikir berdasarkan perbedaan
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 jawaban-jawaban.27 Dengan adanya perbedaan jawaban siwa, pemahaman siswa
 akan bertambah dan berkembang.
 b. Aspek-Aspek Pendekatan Open-Ended
 Perlu digarisbawahi bahwa kegiatan matematika dan kegiatan siswa bisa
 disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut:28
 1) Kegiatan siswa harus terbuka
 Yang dimaksud kegiatan harus terbuka ialah kegiatan pembelajaran harus
 memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan segala sesuatu secara
 bebas sesuai kehendak mereka. Misalnya, guru memberi permasalahan seperti
 berikut kepada siswa:
 Hitunglah keliling persegi panjang, jika luas persegi panjang tersebut adalah 36
 cm2 ! Siswa menentukan panjang dan lebar dari luas persegi panjang tersebut,
 beberapa kemungkinan dari jawaban siswa adalah: panjang dan lebar yaitu:
 9 cm dan 4 cm, 12 cm dan 3 cm, 18 cm dan 2 cm, 36 cm dan 1 cm, serta panjang
 dan lebar yang lainnya.
 Jadi keliling persegi panjang tersebut adalah:
 - Jika panjang = 9 cm, lebar = 4 cm - Jika panjang = 12 cm, lebar = 3 cm
 maka: K = 2 (P + L) maka: K = 2 (P + L) = 2 (9 + 4) = 2 (12 + 3) = 26 cm = 30 cm Dan begitu pula dengan panjang dan lebar yang lainnya.
 Dari contoh di atas jelas bahwa guru telah mengemas pembelajaran dan
 sekaligus memanfaatkan kesempatan untuk mengembangkan materi pembelajaran
 27 Gusni Satriawati, Pendekatan Baru dalam Pembelajaran Sains dan Matematika
 Dasar,…………., h. 160 28 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,………., h. 125-127
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 yang lebih lanjut yang sedikit banyak telah dikenal oleh siswa karena
 permasalahan-permasalahanya dikonstruksi oleh siswa sendiri. Dengan cara
 demikian siswa akan merasa benar-benar berkepentingan dan termotivasi tinggi
 untuk menyelesaikan permasalahan sendiri.
 2) Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir
 Kegiatan matematika adalah kegiatan yang didalamnya terjadi proses
 pengabstraksian dalam pengalaman nyata dalam kegiatan sehari-hari ke dalam
 dunia matematika atau sebaliknya. Pada dasarnya kegiatan matematika akan
 mengundang proses manipulasi dan manifestasi dalam dunia matematika.
 Suatu pendekatan open-ended dalam pembelajaran harus dibuat sedapat
 mungkin sebagai petunjuk dan pelengkap dari problem. Pada saat yang bersamaan
 kegiatan matematika yang lebih berharaga dan “kaya” dapat terselenggara melalui
 problem tadi. Di sini secara potensial akan melatih keterampilan siswa dalam
 menggeneralisasi dan mendiversifikasi suatu masalah.
 Dalam menggunakan problem, kegiatan matematika dapat dipandang
 sebagai operasi konkrit benda yang dapat ditemukan melalui sifat-sifat inhern.
 Analogi dan inferensi terkandung dalam situasi lain misalnya dari jumlah benda
 yang lebih besar.
 3) Kegiatan siswa dan kegiaan matematika merupakan satu kesatuan
 Kegiatan siswa dan kegiatan matematika dikatakan terbuka secara
 simultan dalam pembelajaran, jika kebutuhan dan berpikir matematika siswa
 terperhatika guru melalui kegiatan-kegiatan matematika yang bemanfaat untuk
 menjawab permasalahan yang lainnya. Dengan kata lain, ketika siswa melakukan
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 kegiatan matematika untuk memecahkan permasalahan yang diberikan, dengan
 sendirinya akan mendorong potensi mereka untuk melakukan kegiatan
 matematika pada tingkatan berpikir yang lebih tinggi.
 Pada dasarnya, bertujuan untuk mengangkat kegiatan kreatif siswa dan
 berpikir matematika secara simultan. Oleh karena itu hal yang harus diperhatikan
 adalah kebebasan siswa untuk berpikir dalam membuat program pemecahan
 sesuai dengan kemampuan, sikap, dan minatnya sehingga pada akhirnya akan
 membentuk berpikir kreatif matematika siswa
 c. Menyusun Rencana Pembelajaran dengan Pendekatan Open-ended
 Sawada (Shimada dan Becker) menyarankan langkah-langkah dalam
 menyusun rencana pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Dalam
 pendekatan open-ended, guru memberikan keadaan suatu masalah yang mana
 penyelesaian atau jawabannya tidak hanya satu cara. Langkah-langkah ini
 sekaligus merupakan kriteria evaluasi implementasi proses belajar mengajar
 dengan metode ini. Adapun langkah-langkah tersebut adalah”29
 1) Menyusun daftar respon yang diharapkan dari siswa.
 2) Menetapkan tujuan yang hendak dicapai
 3) Bila perlu menggunakan alat-alat bantu atau media untuk membantu
 kelancaran metode penyampaian soal.
 4) Mengkemas soal dalam bentuk semenarik mungkin
 5) Mengalokasikan waktu secukupnya.
 29 Gusni Satriawati, Pendekatan Baru dalam Pembelajaran Sains dan Matematika
 Dasar,…………………., h 158
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 d. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open- ended
 Dalam pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan kepada
 siswa yang solusinya atau jawabannya tidak perlu ditentukan hanya satu jalan atau
 cara. Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk
 menyelesaikan masalah itu untuk memberi pengalaman siswa dalam menemukan
 sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir
 matematika yang telah diperoleh sebelumnya. Keunggulan dari pendekatan ini
 antar lain:30
 1) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
 mengekspresikan ide
 2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
 dan keterampilan matematika secara komprehensif
 3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan
 dengan cara mereka sendiri.
 4) Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan
 5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
 menjawab permasalahan.
 Disamping keunggulan yang dapat diperoleh dari pendekatan open-ended
 terdapat beberapa kelemahan, diantaranya:
 1) Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi siswa
 bukanlah pekerjaan mudah
 30 Erman Suherman, dkk, Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,…… ..,h. 132-
 133
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 2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit
 sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon
 permasalahan yang diberikan.
 3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa atau mencemaskan jawaban
 mereka
 4) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka
 tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.
 B. Kerangka Berpikir
 Perkembangan anak berpikir pada usia masa sekolah fase usia 10-15 tahun
 mulai memiliki kemampuan berfikir kritis dan realistis, karena pada masa ini anak
 sudah dapat melakukan sintesa logis sehingga anak sudah dapat menghubungkan
 bagian-bagian menjadi suatu struktur. Hal tersebut memerlukan pemahaman yang
 mendalam dari anak, yaitu pemahaman tentang pengetahuan dasar yang dibentuk
 baik dari sekolah, dirumah, maupun dari pengalaman anak dalam kehidupan
 sehari-hari.
 Di sekolah anak belajar dan memperoleh metode yang dapat digunakan
 untuk menghadapi masalah. Metode yang diperoleh merupakan konsep-konsep
 dasar yang dapat dikembangkan oleh anak dalam menghadapi masalah-masalah
 baru .
 Pendekatan pembelajaran open-ended merupakan suatu pendekatan
 mengajar yang didalam kegiatan belajarnya siswa dituntut untuk mempelajari
 gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan menerapkan apa yang
 mereka pelajari .
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 Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran open-ended siswa
 dituntut untuk aktif mengemukakan ide atau gagasan dalam menyelesaikan suatu
 masalah yang dihadapi, dengan demikian siswa akan terlatih berpikir kreatif
 dalam menciptakan gagasan-gagasannya sesuai dengan pengetahuan yang
 dimiliki, sehingga siswa akan memiliki cara menyelesaikan masalah yang
 beraneka ragam maka masalah pun akan segera terselesaikan.
 C. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan deskripsi dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis
 penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
 “Rata - rata kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang diajarkan
 dengan menggunakan pendekatan Open-ended lebih tinggi dari kemampuan
 berpikir kreatif matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan
 konvensional”.
 .
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Pada penelitian ini penulis memilih tempat penelitian di MTsN Model
 Babakan Sirna Leuwisadeng Bogor, karena sekolah tersebut merupakan pusat
 percontohan sekolah-sekolah yang lain di Bogor Barat dan sekolah tersebut
 merupakan pusat KKM (kelompok kerja madrasah). Waktu penelitian ini
 dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2009/2010. Adapun jadwal
 penelitian sebagai berikut:
 Tabel 1
 Jadwal Penelitian
 No Jenis Kegiatan April Mei Juni
 1 Persiapan dan Perencanaan √
 2 Observasi (Studi
 Lapangan)
 √
 3 Pelaksanaan Pembelajaran √
 4 Analisis Data √ √
 5 Laporan Penelitian √
 B. Desain Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi
 exsperimental), dalam penelitian ini sampel akan dikelompokkan menjadi dua dan
 diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen diberikan
 perlakuan menggunakan pendekatan open-ended dan kelompok kontrol diberikan
 perlakuan secara konvensional.
 Adapun rancangan penelitian dengan menggunakan Two Group
 Randomized Subject Post Test Only. Rancangan penelitian tersebut dinyatakan
 sebagai berikut:
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 Tabel 2
 Rancangan Penelitian
 Kelompok Treatmen Post Test
 (R) E XE Y
 (R) C XC Y
 Keterangan
 (R) = Proses pemilihan subjek secara acak (random)
 E = Kelompok eksperimen
 C = Kelompok kontrol
 XE = Perlakuan pada kelompok eksperimen yaitu dengan pendekatan open-
 ended
 XC = Perlakuan pada kelompok kontrol yaitu secara konvensional
 Y = Tes kemampuan berpikir kreatif yang diberikan kepada kedua kelompok
 C. Populasi dan Sampel
 1. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Subjek yang akan
 diteliti yaitu seluruh siswa MTsN Model Babakan Sirna Leuwisadeng tahun
 ajaran 2009-2010.
 2. Sampel
 Sampel yang diambil berasal dari populasi, yang dipilih secara acak
 sebanyak 60 siswa, jadi setiap kelas diambil sebanyak 30 siswa.
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah skor kemampuan
 berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika. Data tersebut diperoleh dari
 penilaian tes berpikir kreatif. Tes tersebut diberikan pada kedua kelompok, yaitu
 kelompok eksperimen sebagai kelompok yang diberi pengajaran dengan
 pendekatan open-ended dan kelompok kontrol sebagai kelompok yang diberi
 pendekatan secara konvensional.
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 E. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes uraian sebanyak 10
 butir soal. Tes uraian disusun berdasarkan konsep tes berpikir kreatif yang
 memenuhi indikator tes, berfikir lancar dan berpikir orisinil.
 Sebelum digunakan tes ini, tes diuji cobakan terlebih dahulu untuk
 mengetahui apakah instrument tersebut memenuhi persyaratan validasi dan
 reliabilitas, selain itu juga untuk mengetahui tingkat kesukaran dan daya pembeda
 soal.
 1. Pengujian Validitas
 Validitas yang di gunakan pada instrumen ini adalah dengan menggunakan
 validitas isi dan validitas perbutir soal dengan menggunakan rumus product
 moment, dari pearson dengan angka kasar yaitu:1
 2222xy
 YYNXXN
 YXXYNr
 Keterangan:
 rxy = Koefisien korelasi
 N = Banyaknya siswa
 X = Skor butir soal
 Y = Skor total
 Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh validitas instrumen tes
 sebagai berikut:
 Tabel 3
 Hasil Uji Validitas
 Kesimpulan No Butir Soal
 Valid 1,2,4,5,6,7,8,10
 Invalid 3,9
 1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
 Cipta, 2002), h. 146
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 2. Reliabilitas Instrumen
 Reliabilitas Instrumen adalah ketepatan instrument atau alat evaluasi
 dalam mengukur atau ketepatan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut.
 Reliabilitasi tes dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:2
 2
 1
 2
 11 11
 b
 kkr
 Keterangan:
 r11 = Reliabilitasi Instrumen
 k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 2b = Jumlah varians skor tiap-tiap item
 2
 1 = Varians total
 Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh koefisien reliabilitas
 instrument tes sebesar 0,744 hal ini berarti koefisien reliabilitas instrumen
 dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.
 3. Pengujian Taraf Kesukaran
 Uji taraf kesukaan instrument bertujuan mengetahui soal-soal yang mudah,
 sedang dan sukar. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks
 kesukaran adalah:3
 J s
 BP
 Keterangan :
 P = indeks kesukaran
 B = banyaknya siswa-siswa yang menjawab soal itu demgan benar
 Js = Jumlah seluruh siswa
 2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek …, h. 171 3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
 h. 208
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 Kriteria :
 P = 0,00 – 0,30 = sukar
 P = 0,30 – 0,70 = sedang
 P = 0,70 – 1,00 = mudah
 Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh indeks kesukaran antara
 0,00 sampai 0,73 dengan kriteria 1 soal mudah, 4 soal mudah, dan 5 soal sukar.
 4. Pengujian Daya Pembeda Soal
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
 siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. Rumus yang digunakan
 untuk pengujian daya pembeda adalah sebagai berikut:
 D = PA –PB = BA - BB JA JB
 Keterangan:
 J = jumlah peserta tes
 JA = Banyaknya peserta kelompok atas
 JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
 BA = Banyaknya peserta atas yang menjawab soal itu dengan benar
 BB = Banyaknya peserta bawah yang menjawab soal itu dengan benar
 PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
 PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar4
 Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
 D = 0,00 – 0,20 = jelek
 D = 0,20 – 0,40 = cukup
 D = 0,40 – 0,70 = baik
 D = 0,70 – 1,00 = baik sekali5
 4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan…, h. 213-214 5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan…, h. 218
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 F. Teknik Analisis Data
 1. Pengertian Persyaratan Analisis
 Untuk analisis data dipakai kesamaan dua rata-rata dan uji statistik yang
 digunakan adalah uji-t. namun sebelum menggunakan uji-t, terlebih dahulu
 dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat dapat dilakukan
 analisis data.
 a. Uji Normalitas Data
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
 sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
 Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji chi kuadrat (Chi
 Square). Adapun prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut6:
 a. Menentukan Hipotesis
 H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal b. Menentukan rata-rata
 c. Menentukan standar deviasi
 d. Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi.
 1). Rumus banyak kelas : (aturan struges)
 K = 1 + 3,3 log (n),dengan n adalah banyaknya subjek
 2). Rentang (R) = skor terbesar - skor terkecil
 3). Panjang kelas
 e. Cari hitung dengan rumus:
 i
 iihitung2
 2 o
 f. Cari tab dengan derajat kebebasan (dk) = banyak kelas (K) – 3 dan taraf
 kepercayaan 90% atau taraf signifikansi
 g. Kriteria pengujian:
 Jika maka Ho diterima dan H1 ditolak
 Jika maka H1 diterima Ho
 6 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung:Pustaka Setia, 2005)
 Cet. II. hal. 149-150
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 b. Uji Homogenitas Data
 Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
 kelompok sampel berasal dari populasi yang sama (homogen atau tidak). Dalam
 penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan Uji Fisher. Adapun
 prosedur pengujiannya adalah:7
 a. Menentukan hipotesis
 =
 b. Cari Fhitung dengan rumus:
 iliansterkecvarariansterbesvar
 F
 c. Tetapkan taraf signifikansi (α)
 d. Hitung Ftabel dengan rumus:
 Ftabel =
 e. Tentukan kriteria pengujian H0, yaitu:
 Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak
 Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
 Adapun pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
 H0 : Kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang sama
 H1 : Kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang berbeda
 2. Untuk menguji data yang diperoleh, digunakan uji-t sebagai berikut:
 a. Jika varians populasi heterogen8
 2
 22
 1
 21
 21
 ns
 ns
 xxt
 hit
 b. Jika varians populasi homogen9
 21g
 21
 n1
 n1
 xx
 St
 hit
 7 Sudjana, Metoda Statistik,(Bandung: Tarsito 2005), h. 249-251 8 Sudjana, Metoda Statistika…, h. 241 9 Sudjana, Metoda Statistika…, h. 239
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 Dimana:
 2nn
 1n)1n(
 21
 2
 222
 11
 gSSS
 Keterangan:
 1x = Rata-rata hasil tes kreatifitas kelas eksperimen
 2x = Rata-rata hasil tes kreatifitas kelas kontrol
 S12 = Varians kelas eksperimen
 S22 = Varians kelas kontrol
 n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen
 n2 = Jumlah siswa kelas kontrol
 G. Hipotesis Statistik
 Hipotesis statistinya yaitu:
 Ho : µ1 = µ2
 Hα : µ1 > µ2
 Keterangan:
 µ1 = Nilai rata-rata hasil kreatifitas kelas eksperimen
 µ2 = Nilai rata-rata hasil kreatifitas kelas kontrol
 Tingkat segnifikan yang diambil dalam penelitian ini adalah derajat
 keyakinan 95% dan α = 5%
 Dengan kriteria penerimaan sebagai berikut:
 Terima H0, jika thit ≤ ttabel
 Tolak H0, jika thit ≥ ttabel
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 Penelitian ini dilakukan di MTsN Model Babakan Sirna pada kelas VII
 yang terdiri dari 2 kelas sebagai sampel. Kelas VII-4 sebagai kelas eksperimen
 yang diajarkan menggunakan pendekatan open-ended, sedangkan kelas VII-1
 sebagai kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Pada
 penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 60 siswa, yaitu 30 siswa kelas
 eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol.
 Materi matematika yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi segi
 empat. Perlakuan ini dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan pembelajaran.
 Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif kedua kelompok, setelah diberikan
 perlakuan yang berbeda, antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
 kemudian kedua kelompok tersebut diberikan tes berupa soal uraian.
 Berdasarkan hasil tes yang penulis lakukan, maka penulis membagi
 hasil tes tersebut kedalam 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
 kontrol. Kelompok eksperimen yaitu siswa yang diajar dengan menggunakan
 pendekatan open-ended, kelompok kontrol yaitu siswa yang diajar dengan
 pembelajaran konvensional.
 A. Deskripsi Data
 1. Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen
 Data statistik hasil tes kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen
 pada materi segi empat disajikan dalam bentuk tabel berikut ini :
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 Tabel 4
 Statistik Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen
 Statistik Nilai Sampel 30
 Nilai Terendah 42 Nilai Tertinggi 100
 Mean 69,83
 Modus 73,7
 Median 77,21
 Simpangan Baku 15,83 Varians 250,57
 Berdasarkan tabel statistik diatas, dapat diketahui rentang nilai dari 42
 sampai 100 dengan nilai rata-rata sebesar 69,83, modus sebesar 73,7, median
 77,21, simpangan baku sebesar 15,83, dan varians sebesar 250,57.
 (Perhitungan lengkapnya pada lampiran). Penyajian data dalam bentuk
 distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:
 Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelas Eksperimen
 Nilai Frekuensi
 Absolut (fi) Relatif f ( % ) Kumulatif ( % )
 42 – 51 5 16,67 16,67
 52 – 61 4 13,33 30,00
 62 – 71 7 23,33 53,33
 72 – 81 8 26,67 80,00
 82 – 91 2 6,67 86,67
 92 – 101 4 13,33 100,00
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 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas, dapat diketahui siswa
 yang memiliki nilai paling banyak adalah siswa yang memperoleh nilai pada
 interval 72 – 81 sebanyak 8 siswa. Distribusi frekuensi hasil belajar
 matematika kelompok eksperimen tersebut dapat disajikan dalam grafik
 berikut ini :
 Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Tes Berfikir Kreatif Kelas
 Eksperimen
 Berdasarkan grafik histogram hasil tes berpikir kreatif kelas eksperimen
 diatas diketahui bahwa 4 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
 yang tinggi yaitu berada pada nilai 91,5 dan 5 siswa yang memiliki
 kemampuan berpikir kreatif rendah.

Page 57
                        

45
 2. Nilai Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol
 Data statistik hasil tes kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol pada
 materi segi empat disajikan dalam bentuk tabel berikut ini :
 Tabel 6
 Statistik Deskripsi Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol
 Statistik Nilai
 Sampel 30
 Nilai Terendah 32
 Nilai Tertinggi 85
 Mean 52,2
 Modus 40,5
 Median 62,36
 Simpangan Baku 13,45
 Varians 180,99
 Berdasarkan tabel statistik diatas, dapat diketahui rentang nilai dari 32
 sampai 85 dengan nilai rata-rata sebesar 52,2, modus sebesar 40,5, median
 sebesar 62,36, simpangan baku sebesar 13,45 dan varians sebesar 180,99
 (Perhitungan lengkapnya pada lampiran). Penyajian data dalam bentuk
 distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini :
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 Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelas Kontrol
 Nilai Frekuensi
 Absolut (fi)
 Relatif f ( % )
 Kumulatif ( % )
 32 – 40 8 26,67 26,67 41 – 49 5 16,67 43,34 50 – 58 7 23,33 66,67 59 – 67 7 23,33 90,00 68 – 76 1 3,33 93,33 77 – 85 2 6,67 100,00
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas, dapat diketahui siswa
 yang memiliki nilai yang paling banyak adalah siswa yang memperoleh nilai
 pada interval 32 – 40, sebanyak 8 siswa. Distribusi frekuensi hasil belajar
 matematika kelompok kontrol tersebut juga dapat disajikan dalam grafik
 berikut ini :
 Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Tes Berfikir Kreatif Kelas
 Kontrol
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 Berdasarkan grafik histogram hasil tes berpikir kreatif kelas kontrol
 diatas diketahui bahwa 2 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
 yang tinggi yaitu berada pada nilai 76,5 dan 8 siswa yang memiliki
 kemampuan berpikir kreatif rendah.
 B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis
 Berdasarkan persyaratan analisis, maka sebelum dilakukan pengujian
 hipotesis perlu dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu terhadap pemenuhan
 asumsi – asumsi analisis. Uji persyaratan analisis yang perlu dipenuhi adalah
 uji normalitas dan uji homogenitas.
 1. Uji Normalitas
 Untuk menguji normalitas terhadap data skor tes yang diperoleh
 digunakan uji chi kuadrat, uji ini digunakan untuk menguji hipotesis, bahwa
 data yang diperoleh berasal dari populasi distribusi normal. Langkah –
 langkah uji normalitas adalah sebagai berikut :
 a. Menentukan hipotesis statistik
 Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
 Ha : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
 b. Menentukan X2 tabel dan kriteria pengujian
 Dari tabel chi kuadrat untuk jumlah sampel = 30 pada taraf signifikansi α
 = 0,01 dan df = 3 diperoleh X2 tabel = 11,345 kriteria pengujian untuk uji
 normalitas sebagai berikut :
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 Jika X2 hitung < X2 tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
 Jika X2 hitung > X2 tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
 c. Menentukan X2 hitung
 Dari hasil pengujian untuk kelas eksperimen dengan diperoleh nilai X2
 hitung = 7,492, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai X2 hitung =
 7,819.
 d. Membandingkan X2 tabel dengan X2 hitung
 Dari hasil pengujian untuk kelas eksperimen diperoleh nilai
 X2 hitung < X2 tabel
 7,492 < 11,345
 Dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai :
 X2 hitung < X2 tabel
 7,819 < 11,345
 e. Penarikan kesimpulan
 Dari pengujian normalitas dengan menggunakan rumus chi kuadrat untuk
 kedua sampel, masing – masing diperoleh X2 hitung < X2 tabel maka
 untuk kedua Ho diterima, artinya sampel untuk kelas eksperimen dan
 kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dengan
 demikian asumsi normalitas dipenuhi.
 2. Uji Homogenitas
 Setelah asumsi normalitas dipenuhi, maka asumsi selanjutnya yang
 harus dipenuhi adalah homogenitas varians. Untuk menganalisis homogenitas
 dengan uji Fisher dilakukan langkah – langkah berikut ini :
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 a. Menentukan hipotesis statistik
 Ho : σx2 = σy
 2
 Ha : σx2 ≠ σy
 2
 b. Menentukan Ftabel dan kriteria pengujian
 Dari tabel F untuk jumlah sampel = 30 pada taraf signifikansi α = 0,01
 untuk dk penyebut (varians terbesar) 29 dan dk pembilang (varians
 terkecil) 29 diperoleh Ftabel = 2,42, kriteria pengujian untuk uji
 homogenitas sebagai berikut :
 Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
 Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
 c. Menentukan Fhitung
 Hasil pengujian untuk kelas eksperimen dengan uji Fisher sebagai berikut:
 = = 1,38
 Dari pengujian diatas diperoleh nilai Fhitung = 1,38
 d. Membandingkan Ftabel dengan Fhitung
 Dari hasil pengujian homogenitas
 Fhitung < Ftabel
 1,38 < 2,41
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 e. Penarikan kesimpulan
 Dari pengujian homogenitas dengan uji Fisher diperoleh Fhitung < Ftabel
 maka Ho diterima, artinya kedua populasi memiliki varians yang
 homogen. Dengan demikian asumsi homogenitas varians dipenuhi.
 3. Pengujian Hipotesis
 Setelah uji prasyarat diatas, asumsi normalitas dan homogenitas telah
 dipenuhi sehingga untuk menguji kesamaan dua rata – rata populasi dapat
 menggunakan uji – t, langkah – langkah uji – t sebagai berikut :
 1. Menentukan hipotesis statistik
 Ho : µx = µy
 Ha : µx > µy
 µx : rata – rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif dengan pendekatan
 open – ended
 µy : rata – rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif dengan pembelajaran
 secara konvensional
 2. Menentukan ttabel dan kriteria pengujian
 Untuk mencari ttabel, karena hipotesisnya satu pihak maka untuk
 menentukan ttabel = t(1-α)(db)
 Dengan db = (n1 + n2 - 2) = (30 + 30 – 2) = 58
 Pada taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh ttabel = 1,679, kriteria pengujian
 untuk uji – t sebagai berikut :
 Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima
 Jika thitung > ttabel, Ha diterima maka Ho ditolak
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 3. Menentukan thitung
 Hasil pengujian dengan uji – t diperoleh nilai dalam bentuk tabel sebagai
 berikut :
 Tabel 8. pengujian hipotesis
 Kelompok n Mean Sg db Thit Ttab Kesimpulan
 eksperimen 30 69,83 14,68 58 5,559 1,679 Ho ditolak
 Kontrol 30 52,2
 1,679 5,559
 Gambar 3. Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho
 4. Membandingkan ttabel dengan thitung
 Dari hasil pengujian hipotesis
 thitung > ttabel
 5,559 > 1,679
 5. Penarikan kesimpulan
 Dari data tersebut diketahui thitung lebih dari ttabel, ini berarti thitung tidak
 berada pada daerah penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
 hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian
 α = 0,05
 Daerah Penerimaan Ho
 Daerah Penolakan Ho
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 dapat dilihat pada taraf signifikan 5 % bahwa rata – rata skor tes
 kemampuan berpikir kreatif matematika siswa dengan pendekatan open –
 ended lebih besar dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif
 matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan
 konvensional.
 C. Pembahasan
 Hasil pengujian hipotesis diatas menyatakan terdapat perbedaan
 kemampuan berpikir kreatif matematik siswa antara kelas yang
 menerapkan pendekatan open-ended dan dengan menggunakan
 pembelajaran secara konvensional. Terdapatnya perbedaan kemampuan
 berpikir kreatif matematik siswa antara kedua kelas tersebut ditunjukkan
 dengan rata-rata nilai kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rata-
 rata nilai kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
 pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan open-ended terhadap
 kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.
 Penelitian ini dilakukan di sekolah yang tidak ada
 pengklasifikasian kelas (pembedaan kelas antara siswa pintar dengan
 siswa kurang pintar), sehingga hanya siswa yang memiliki kemampuan
 yang lebih cepat yang dapat langsung mengikuti proses pembelajaran,
 sedangkan siswa yang lain masih lebih banyak diam saat pembelajaran
 dengan pendekatan open-ended, sehingga pada pertemuan pertama
 aktifitas belajar belum bisa dikondisikan dan belum tercapai secara
 optimal.
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 Pada diskusi kelompok yang pertama, siswa masih bingung dalam
 mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan karena mereka
 belum terbiasa mencari sendiri informasi yang diberikan dalam soal.
 Siswa yang pintar pun lebih senang mengerjakan sendiri dan kurang mau
 bekerja sama dengan anggota lainnya.
 Pada saat perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan
 hasil diskusinya didepan kelas, siswa terlihat masih malu-malu dan masih
 sulit untuk menyampaikan kepada siswa lainnya mengenai hasil diskusi
 kelompoknya, sehingga siswa lain lebih banyak mengobrol dan enggan
 menanggapi presentasi temannya. Hal ini disebabkan kebiasaan siswa
 pada pembelajaran sebelumnya yang berpusat pada guru, siswa hanya
 mendengarkan dan mencatat apa ditulis guru di depan kelas, mengerjakan
 soal yang mirip dengan contoh dan kurang adanya interaksi antara siswa
 sehingga mereka belum terbiasa untuk menyampaikan pendapat ataupun
 bertanya jika ada penjelasan yang belum dipahami.
 Pada pertemuan selanjutnya sedikit demi sedikit ada perubahan
 yang baik pada kemampuan berpikir kreatif matematik siswa, hal ini
 dilihat dari hasil diskusi siswa dan hasil latihan. Siswa lebih kreatif dalam
 menjawab pertanyaan bertanya jika mereka mengalami kesulitan dalam
 menyelesaikan masalah ataupun kurang memahami materi. Siswa pun
 lebih berani mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas
 dan siswa yang lain pun tidak ragu-ragu dalam mengungkapkan
 pendapatnya.
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 Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kendala di dalam
 implementasi penggunaan pendekatan open-ended, diantaranya siswa
 hanya terpokus pada satu soal saja, sehingga soal-soal yang lain tidak
 terselesaikan karena kurangnya waktu. Upaya yang dilakukan adalah
 menambahkan waktu belajar diluar jam pelajaran matematika.
 Pada kelompok kontrol yaitu kelompok yang diajar dengan
 pendekatan konvensional. Siswa hanya memperoleh informasi
 berdasarkan penjelasan guru dan siswa hanya memperoleh soal-soal
 tertutup, dalam artian soal-soal yang hanya mempunyai satu cara atau
 satu jawaban saja. Guru lebih berperan sebagai instruktur yang
 melakukan proses pembelajaran daripada fasilitator. Siswa cenderung
 pasif dan tidak memperoleh pengalaman belajar secara terbuka melalui
 pengalamannya sendiri. Siswa hanya menyelesaikan suatu permasalahan
 dengan pengetahuan yang disampaikan oleh gurunya saja, sehingga dapat
 menghambat respon siswa dan membatasi kreatif siswa.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
 matematik siswa yang diajarkan dengan pendekatan open-ended lebih
 baik daripada kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan
 pendekatan konvensional. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes
 kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematik pada kelas eksperimen di
 peroleh nilai rata-rata 69,83, nilai tersebut lebih dari kriteria ketuntasan
 minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 63,00. Hasil tes
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 kemampuan berpikir kreatif matematik pada kelas kontrol diperoleh nilai
 rata-rata 52,20, nilai tersebut kurang dari nilai kriteria ketuntasan minimal
 (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 63,00. Sehingga dapat
 disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematik pada kelas
 yang diajar dengan pendekatan open-ended lebih tinggi daripada
 kemampuan berpikir kreatif matematik pada kelas yang diajar dengan
 pembelajarn konvensional.
 D. Keterbatasan Penelitian
 Beberapa indicator kemampuan berpikir kreatif yang dinyatakan
 oleh S. C. Utami Munandar tidak seluruhnya dipaparkan dalam penelitian
 ini. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan penulis untuk mengkaji
 lebih dalam mengenai indikator kemampuan berpikir kreatif matematika.
 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna. Berbagai
 upaya telah dilakukan agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun
 demikian, masih banyak hal-hal yang tidak dapat terkontrol dan tidak
 dapat dikendalikan, sehingga hasil dari penelitian inipun belum optimal.
 Hal-hal itu antara lain:
 1. Kondisi siswa yang sempat merasa bingung dengan proses
 pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended karena siswa
 belum terbiasa dengan penedekatan seperti itu.
 2. Kondisi kelas yang kurang efektif pada saat pembelajaran,
 dikarenakan masih kurangnya semangat belajar khususnya pada
 pelajaran matematika.

Page 68
                        

56
 3. Kemampuan peneliti yang masih terbatas, sehingga belum mampu
 meninjau kemampuan berpikir kreatif matematika siswa secara
 individu.
 4. Alokasi waktu yang masih kurang sehingga diperlukan persiapan dan
 pengaturan kelas yang lebih baik lagi untuk mendapatkan proses
 belajar mengajar yang lebih maksimal.
 5. Kontrol terhadap kemampuan siswa hanya pada konsep dirinya saja.
 Sementara variable lain seperti, intelegensi dan lingkungan belajar
 tidak dapat terkontrol secara penuh, sehingga tidak mustahil jika hasil
 penelitian ini dapat dipengaruhi hal-hal lain.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian yang diperoleh di
 lapangan selama menerapkan pendekatan open-ended, di MTsN Model
 Babakan Sirna, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kemampuan berpikir kreatif
 matematik siswa yang diajar dengan pendekatan open-ended lebih tinggi dari
 kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang diajar dengan metode
 konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian rata-rata yang
 signifikan yaitu thitung > ttabel (5,559 > 1,679). Dengan demikian pendekatan
 open-ended berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
 B. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan pada bab IV serta
 kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:
 1. Bagi guru
 Pendekatan open-ended dapat meningkatkan keterlibatan siswa
 dalam aktifitas belajar, oleh karena itu disarankan kepada para guru
 untuk menerapkan pendekatan open-ended dalam pembelajaran
 matematika, sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat
 meningkatkan kemampuan berpikir matematik siswa.
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 Dalam pengajaran topik-topik tertentu dengan menggunakan open-
 ended, guru perlu meluangkan waktu yang lebih banyak agar
 kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan.
 Bagi guru yang akan menerapkan pendekatan open-ended ini perlu
 meningkatkan kemampuan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka
 sehingga permasalahan yang dihadapi siswa (melalui pertanyaan) dapat
 ditemukan pemecahannya oleh siswa sendiri dengan pertanyaan yang
 membimbing siswa untuk menemukan banyak jawaban. Kemudian objek
 penelitian juga lebih diperluas jangkauannya tidak hanya siswa setingkat
 SMP/MTs saja.
 2. Bagi pengembangan kurikulum sekolah
 Para pengembang kurikulum sebaiknya memperhatikan kembali
 pendekatan yang tepat untuk pembelajaran matematika. Penelitian ini
 biasa dijadikan acuan untuk pembelajaran matematika di kelas. Karena
 dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
 3. Bagi peneliti lebih lanjut
 Untuk penelitian yang serupa atau penelitian lebih lanjut perlu
 diobservasikan terlebih dahulu konsep-konsep prasyarat siswa serta
 pendekatan pembelajaran yang pernah diterima siswa sehingga
 penerapan pendekatan ini dapat berjalan dengan baik.
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 Salah satu manfaat pendekatan open-ended ialah menjadikan siswa
 berpikir kreatif, maka disarankan ada penelitian lanjut yang meneliti
 tentang pembelajaran dengan pendekatan open-ended pokok bahasan lain
 atau mengukur aspek yang lain.
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 KISI – KISI TES BERPIKIR KREATIF
 No Dimensi Indikator berpikir kreatif
 Indikator bangun datar segi empat
 Nomor Butir Soal
 Jumlah Soal
 1 Kemampuan berpikir lancar
 1. Menghasilkan banyak gagasan, jawaban dan penyelesaian masalah
 2. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas segi empat
 3, 5, 6 3
 2 Kemampuan berpikir luwes
 Mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut tinjauan.
 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian segi empat
 2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat dari segi empat
 1, 2, 4 3
 Jumlah 6
 Rubrik Penilaian penelitian
 No Soal
 Kriteria Penilaian Bobot/Skor
 1 Siswa mampu menjawab 10 jawaban benar dan berbeda dengan siswa yang lain.
 15
 2 Siswa mampu menjawab 15 jawaban benar dan berbeda dengan siswa yang lain.
 20
 3 Siswa dapat menjawab 3 jawaban benar dengan waktu 15 menit 20
 4 Siswa mampu menjawab 5 jawaban benar dan berbeda dengan siswa yang lain.
 15
 5 Siswa dapat menjawab 3 jawaban benar dengan waktu 10 menit 15
 6 Siswa dapat menjawab 4 jawaban benar dengan waktu 10 menit 15
 jumlah 100
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 Lampiran 1
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 4 x 40 menit (2 Pertemuan)
 Pendekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat,
 layang-layang, dan trapesium.
 C. Indikator
 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah
 ketupat, layang-layang, trapesium menurut sifatnya.
 2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat di tinjau dari sisi, sudut dan
 diagonalnya.
 D. Materi Pokok
 Segi empat dan sifat-sifatnya.
 E. Langkah-Langkah Pembelajaran
 Pertemuan Pertama
 1. Pendahuluan
 Dengan metode tanya jawab, siswa diperkenalkan tentang segi empat.
 2. Kegiatan Inti
 Guru mengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok, dan siswa yang pandai
 dikelompokkan pada tiap kelompok. Dalam diskusi kelompok tersebut
 diharapkan semua siswa aktif serta berjalan secara efektif.
 Guru meminta siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mendiskusikan
 tentang sifat-sifat dari segi empat.
 Masing-masing kelompok di beri tugas berbeda-beda. Tetapi tujuannya semua
 yaitu mencari sifat-sifat segi empat misalkan kelompok 1 diberi tugas mencari
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 sifat-sifat persegi panjang, kelompok 2 mencari sifat-sifat persegi, dan begitu
 pula dengan kelompok yang lainnya.
 Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan bantuan seperlunya pada
 kelompok yang mengalami kesulitan.
 Guru meminta perwakilan pada masing-masing kelompok untuk
 mempresentasikan hasil diskusinya.
 Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduknya masing-masing.
 Kemudian guru dan siswa membahas hasil jawaban yang diberikan siswa
 (kelompok), jika ternyata jawaban siswa (kelompok) tidak ada yang benar,
 maka dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa (kelompok) sampai
 ditemukan jawaban yang benar.
 3. Penutup
 Guru dan siswa memberikan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.
 Guru memberikan tugas (PR).
 Pertemuan Kedua
 a. Pendahuluan
 Guru dan siswa membahas PR.
 Mengingat kembali tentang sifat-sifat persegi panjang, persegi, dan
 jajargenjang.
 b. Kegiatan Inti
 Siswa dikondisikan dalam beberapa kelompok dengan masing-masing
 kelompok terdiri dari 6-7 orang, kemudian tiap kelompok mendiskusikan LKS
 1 yang berisi tentang sifat-sifat segi empat menurut sisi, sudut, dan
 diagonalnya.
 Masing-masing kelompok diminta menuliskan hasil diskusinya di papan tulis.
 Kemudian guru dan siswa dapat membedakan hasil diskusi antara kelompok
 yang satu dengan kelompok yang lainnya. Kemudian guru mengklarifikasi
 jawaban siswa (kelompok) yang kurang tepat.
 c. Penutup
 Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat rangkuman.
 Siswa dan guru melakukan refleksi.
 Guru memberikan (PR).
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 G. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : Bentuk-bentuk segi empat, terbuat dari kardus dan dilapisi kertas karton.
 Sumber bahan ajar :
 Buku matematika konsep dan aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs.
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP kelas 1.
 J Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 H. Penilaian
 Teknik : Tes tulis
 Bentuk instrument : Uraian
 Instrumen:
 1. Berikan nama yang tepat untuk gambar di samping ini, dan sebutkan sifat-sifat
 yang dimiliki gambar tersebut.
 2. ABCD adalah persegi panjang dengan BAC = 32, AB = 8 cm, BC = 6 cm
 dan AE = 5 cm
 Tentukanlah :
 a. ACD
 b. ABD
 c. AC
 d. BD
 3. Sebuah layang ABCD dengan ABCD dengan diagonal panjang BD. Jika D
 = 108 dan DAC = 3x dan ACB = 5x. Tentukanlah :
 a. DCA
 b. DAB
 D C
 B A 32
 E
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 Tugas Pekerjaan Rumah
 (Sifat-sifat segi empat)
 Nama :
 Kelas :
 1. Isilah dengan memberi tanda () pada kolom yang sesuai dibawah ini
 No Unsur-unsur Bangun PP PS JG BK LL
 1 Semua sisi sama panjang
 2 Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
 3 Sisi-sisi yang berhadapan sejajar
 4 Sisinya sepasang-sepasang yang berdekatan
 sama panjang
 5 Keempat sudutnya sama besar
 6 Keempat sudutnya siku-siku
 7 Sudut-sudut berhadapan sama besar
 8 Sudut-sudut yang berdekatan jumlahnya 180
 9 Tepat sudut yang berhadapan sama besar
 Keterangan : PP = Persegi Panjang BK = Belah Ketupat
 PS = Persegi LL = Layang-layang
 JG = Jajargenjang
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas/Semester : VII MTsN/2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pedekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas persegi panjang
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas persegi panjang
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Dengan metode tanya jawab guru mengingatkan kembali tentang materi yang
 telah diberikan, dengan bimbingan guru, siswa menemukan rumus keliling dan
 luas persegi panjang.
 2. Kegiatan Inti
 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang)/kelompok.
 Dalam diskusi tersebut diharapkan semua siswa aktif serta berjalan secara efektif.
 Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengerjakan LKS 2 dan guru
 memberikan bimbingan jika diperlukan.
 Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan bantuan seperlunya pada
 kelompok yang mengalami kesulitan.
 Guru meminta perwakilan dari kelompok yang representatif yang mewakili variasi
 jawaban untuk menuliskan jawabannya dipapan tulis, selanjutnya mendiskusikan
 hasil pekerjaan siswa tersebut secara bersama-sama.
 Guru meminta siswa untuk kembali pada tempat duduknya masing-masing.
 Guru mencatat beberapa respon dari masing-masing kelompok
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 Guru dan siswa membandingkan hasil jawaban yang diberikan siswa (kelompok).
 Jika ternyata jawaban siswa (kelompok) ada perbedaan, maka guru dan siswa
 membahasnya bersama-sama apakah perbedaan jawaban tersebut benar atau tidak.
 Guru dan siswa memberikan suatu kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.
 3. Penutup
 Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman pembelajaran.
 Guru memberi tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah.
 F. Alat dan Sumber Belajar
 - Alat : Bentuk-bentuk segi empat, terbuat dari kardus dan dilapisi kertas karton.
 - Sumber bahan ajar :
 Buku matematika konsep dan aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs.
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP kelas 1.
 J Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tertulis
 Bentuk instrumen :
 1. Hitunglah keliling dan luas persegi panjang yang berukuran panjang 12 cm dan lebar
 8 cm.
 2. Diketahui keliling suatu persegi panjang 40. Hitunglah luas persegi panjang tersebut.
 3. Berapa cm keliling suatu persegi panjang jika diketahui luas persegi panjang tersebut
 adalah 24 cm2 ?
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas/Semester : VII MTsN/2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas persegi
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas persegi
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Dengan metode tanya jawab guru mengingatkan kembali tentang materi yang
 telah diberikan, dengan bimbingan guru, siswa menemukan rumus keliling dan
 luas persegi panjang.
 2. Kegiatan Inti
 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang)/kelompok.
 Dalam diskusi tersebut diharapkan semua siswa aktif serta berjalan secara efektif.
 Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengerjakan LKS 3 dan guru
 memberikan bimbingan jika diperlukan.
 Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan bantuan seperlunya pada
 kelompok yang mengalami kesulitan.
 Guru meminta perwakilan dari kelompok yang representatif yang mewakili variasi
 jawaban untuk menuliskan jawabannya dipapan tulis, selanjutnya mendiskusikan
 hasil pekerjaan siswa tersebut secara bersama-sama.
 Guru meminta siswa untuk kembali pada tempat duduknya masing-masing.
 Guru mencatat beberapa respon dari masing-masing kelompok
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 Guru dan siswa membandingkan hasil jawaban yang diberikan siswa (kelompok).
 Jika ternyata jawaban siswa (kelompok) ada perbedaan, maka guru dan siswa
 membahas jawaban yang berbeda tersebut,untuk mengetahui jawaban tersebut
 benar atau tidak..
 Guru dan siswa memberikan suatu kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.
 3. Penutup
 Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman pembelajaran.
 Guru memberi tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah.
 F. Alat dan Sumber Belajar
 - Alat : Bentuk-bentuk segi empat, terbuat dari kardus dan dilapisi kertas karton.
 - Sumber bahan ajar :
 Buku matematika konsep dan aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs.
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP kelas 1.
 J Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tertulis
 Bentuk instrumen :
 1. Sebuah persegi panjang luasnya sama dengan luas persegi yaitu 144 cm2. Jika panjang
 persegi panjang adalah 16 cm, maka tentukanlah:
 a. Lebar persegi panjang
 b. Keliling persegi panjang
 c. Keliling persegi
 d. Apakah keliling persegi sama dengan persegi panjang?
 2. Diketahui panjang sisi persegi (2x+3) cm. jika keliling 36 cm, maka nilai x adalah ….
 Tugas Pekerjaan Rumah
 (Tentang keliling serta luas persegi dan persegi panjang)
 1. Diketahui keliling suatu persegi panjang 28 cm, maka luas persegi panjang tersebut
 adalah ?
 Masing-masing dibuat gambarnya !
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 2. Ibu membeli selembar plastik berbentuk persegi untuk menutupi dua buah kaleng roti
 yang masing-masing berjari-jari 7 cm dan 14 cm. Dan luas persegi tersebut melebihi luas
 kedua tutup kaleng roti. Maka berapa luas plastik yang tidak digunakan untuk menutupi
 kedua kaleng roti tersebut!( misalkan luas plastik yang dibeli Ibu minimal 800 cm2)
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 4 x 40 menit
 Pendekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas jajargenjang.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas jajargenjang.
 E. Langkah-Langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Guru membahas PR yang sulit.
 Dengan tanya jawab guru mengulang materi yang sudah diajarkan.
 2. Kegiatan Inti
 Dengan demonstrasi guru mengarahkan siswa untuk menemukan rumus
 keliling dan luas jajargenjang.
 Siswa dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang.
 Masing-masing kelompok di beri tugas dengan pendekatan open-ended,
 mengenai keliling dan luas jajargenjang. Tugas tersebut ada di LKS 4.
 Guru memantau jalannya diskusi, kemudian guru memberikan pengarahan
 kepada kelompok yang mengalami kesulitan.
 Masing-masing kelompok menuliskan hasil diskusinya, kemudian perhatikan
 perbedaan hasil diskusi antara kelompok yang satu dengan kelompok yang
 lainnya.
 Guru menerangkan perbedaan hasil diskusi antara kelompok yang satu dengan
 kelompok yang lainnya.
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 3. Penutup
 Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi tentang keliling dan luas
 jajargenjang.
 Guru memberi tugas.
 Siswa diminta menulis hal-hal yang menyenangkan, bermanfaat dan berkesan,
 serta yang tidak menyenangkan, kurang manfaat baginya dalam mempelajari
 materi ini.
 G. Alat dan Sumber Belajar
 Buku teks matematika kelas 1.
 Media papan segi tiga dan jajargenjang.
 H. Penilaian
 Teknik : Tes tertulis
 Bentuk instrumen : Uraian
 Instrumen:
 1. Diketahui keliling jajargenjang adalah 28 cm. Berapa cm2 luas jajargenjang
 tersebut. Jika tingginya adalah 3 cm (panjang alas lebih panjang dari lebarnya)
 2. ABCD adalah jajargenjang dengan AB = 10 cm, BC = 8 cm, dan DE = 6 cm.
 Tentukanlah keliling dan luas jajargenjang tersebut!
 3. Gambarlah jajargenjang ABCD dengan AB = 26 cm, AD = 13 cm, sedangkan
 jarak AD dan BC adalah 24 cm. Hitunglah keliling dan luas jajargenjang
 tersebut!
 4. Pada jajargenjang ABCD, diketahui panjang AB = (3x-5) cm dan panjang CD
 (x+9) cm. Panjang sisi CD adalah ….
 A B
 C D
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 5. Dari jajargenjang disamping ini panjang AB
 adalah … cm
 6. Diketahui keliling jajargenjang adalah 24 cm, dan tingginya 4 cm. Berapakah
 luas jajargenjang tersebut!
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 D C
 B A
 (x+8) cm
 (3x+2) cm
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung keliling dan luas belah ketupat
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas belah ketupat
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Mengulang materi yang sudah diajarkan
 Membahas PR
 2. Kegiatan Inti
 Dengan metode demonstrasi guru mengarahkan siswa untuk menemukan
 rumus keliling dan luas belah ketupat
 Siswa dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang.
 Guru memberikan soal-soal open-ended yang ada di LKS 5 kepada
 masing-masing kelompok untuk didiskusikan. Soal-soal tersebut mengenai
 keliling dan luas belah ketupat
 Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan pengarahan kepada
 kelompok yang mengalami kesulitan.
 Setelah selesai mengerjakan soal-soal tersebut, masing-masing kelompok
 mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dan menuliskan hasil
 diskusinya di papan tulis.
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 Guru dan siswa memperhatikan jawaban-jawaban yang berbeda antara
 kelompok yang lainnya.
 Dengan metode ceramah, guru memberikan pengarahan mengenai
 jawaban-jawaban yang berbeda antara kelompok yang satu dengan
 kelompok yang lainnya.
 3. Penutup
 Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi tentang keliling dan luas
 belah ketupat
 Guru memberikan PR
 F. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : Bentuk belah ketupat yang terbuat dari papan dan segitiga siku-siku
 Sumber Bahan Ajar :
 Buku Matematika konsep dan Aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs,
 Dwi Nuhaini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP Kelas 1, T. Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tulis
 Instrumen : Bentuk uraian
 Instrumen :
 1. Pada gambar disamping ABCD adalah belah ketupat dengan AE = 12 cm,
 DE = 16 cm dan AD = 20 cm. Hitunglah :
 a. Keliling belah ketupat ABCD
 b. Luas belah ketupat ABCD
 2. ABCD adalah belah ketupat dengan keliling 40 cm.
 Jika panjang DE = 8 cm, hitunglah luas belah ketupat ABCD.
 B
 A C
 D
 E
 B
 A C
 D
 E

Page 90
                        

76
 3. Keliling persegi panjang adalah 24 cm, KLMN adalah
 belah ketupat. Hitunglah keliling dan luas belah ketupat
 KLMN.
 Tugas Pekerjaan Rumah
 1. Diketahui keliling jajargenjang adalah 28 cm. Berapa cm2 luas jajargenjang tersebut. Jika
 tingginya adalah 3 cm (panjang alas lebih panjang dari lebarnya).
 2. Hitunglah luas dan keliling belah ketupat KLMN. Jika diketahui keliling persegi panjang
 PQRS adalah 30 cm!
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 D
 B
 A
 C
 K
 L
 M
 N
 S
 Q
 P
 R
 K
 L
 M
 N
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bagun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas layang-layang.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas layang-layang.
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Mengulang materi yang sudah diajarkan
 Membahas PR yang sulit
 2. Kegiatan Inti
 Dengan metode demonstrasi guru mengarahkan siswa untuk menemukan
 rumus keliling dan luas layang-layang.
 Siswa dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang.
 Siswa-siswa yang pandai disebar ke masing-masing kelompok.
 Guru memberikan soal-soal open-ended kepada masing-masing kelompok
 untuk didiskusikan. Soal-soal tersebut ada di LKS 6, materi tentang
 keliling dan luas layang-layang.
 Guru memantau jalannya diskusi, dan memberikan pengarahan kepada
 kelompok yang mengalami kesulitan.
 Setelah selesai mengerjakan soal-soal tersebut, masing-masing kelompok
 mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, serta menuliskan hasil
 diskusinya di papan tulis.
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 Guru dan siswa memperhatikan jawaban-jawaban yang berbeda antara
 kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya.
 Dengan metode ceramah guru memberikan pengarahan mengenai jawaban
 yang berbeda antara kelompok yang satu dengan yang lainnya.
 3. Penutup
 Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi tentang keliling dan
 luas layang-layang.
 Guru memberikan PR
 F. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : kerangka layang-layang yang terbuat dari bambu
 Sumber bahan ajar :
 Buku Matematika konsep dan Aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs,
 Dwi Nuhaini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP Kelas 1, T. Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tulis
 Instrumen : Bentuk Uraian
 Instrumen :
 1. Jika AB = 15 cm, DB = 7 cm dan
 AD = 20 cm. Hitunglah :
 a. Keliling ABCD b. Luas ABCD
 2. Keliling persegi panjang ABCD
 adalah 40 cm. Hitunglah luas
 layang-layang PQRS
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 C
 A D
 B
 P
 Q
 R
 S
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN/ 2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : open-ended
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan sifat dan menghitung keliling dan luas trapesium.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas trapesium
 E. Langkah-langkah pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Membahas PR yang sulit
 Dengan tanya jawab, guru mengulang materi yang telah diajarkan
 2. Kegiatan Inti
 Dengan metode ceramah, guru menerangkan rumus keliling dan luas
 trapesium
 Siswa ditugaskan untuk mengerjakan LKS 7
 Guru memantau siswa yang sedang mengerjakan tugas (LKS 7)
 Setelah selesai mengerjakan tugas, guru dan siswa bersama-sama
 membehas LKS 7
 Dengan metode ceramah guru menyimpulkan jawaban-jawaban LKS 7
 3. Penutup
 Guru mengarahkan siswa untuk menerangkan tentang materi keliling dan
 luas trapesium
 Guru memberikan tugas (PR)

Page 94
                        

80
 F. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : Bentuk trapesium yang terbuat dari kardus
 Sumber bahan ajar :
 Buku Matematika konsep dan Aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs,
 Dwi Nuhaini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP Kelas 1, T. Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tulis
 Instrumen : Bentuk Uraian
 Instrumen :
 1. Pada gambar disamping ABCD adalah
 Trapesium sama kaki dengan AD = BC =
 DC = 10 cm, DE = 8 cm, dan AB = 2 x DC.
 Hitunglah keliling.
 2. Hitunglah x jika luas trapesium ABCD adalah
 72 cm2!
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 D
 A B
 C 10 cm
 x
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 Lampiran 2
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 4 x 40 menit (2 Pertemuan)
 Pendekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat,
 layang-layang, dan trapesium.
 C. Indikator
 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah
 ketupat, layang-layang, trapesium menurut sifatnya.
 2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat di tinjau dari sisi, sudut dan
 diagonalnya.
 D. Materi Pokok
 Segi empat dan sifat-sifatnya.
 E. Langkah-Langkah Pembelajaran
 Pertemuan Pertama
 1. Pendahuluan
 Dengan metode ceramah, siswa diperkenalkan tentang segi empat.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan sifat-sifat persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah
 ketupat, layang-layang, trafesium menurut sifatnya.
 Guru memberikan contoh dari sifat-sifat persegi panjang, persegi,
 jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trafesium.
 Guru memberikan latihan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
 berpikir kreatif matematika siswa.
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 3. Penutup
 Guru memberikan tugas (PR).
 Pertemuan Kedua
 1. Pendahuluan
 Guru dan siswa membahas PR.
 Dengan metode ceramah guru mengingat kembali tentang sifat-sifat persegi
 panjang, persegi, dan jajargenjang.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan sifat-sifat segi empat di tinjau dari sisi, sudut dan
 diagonalnya.
 Guru memberikan contoh soal tentang sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi,
 sudut, dan diagonalnya.
 Guru memberikan latihan mengenai sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi,
 sudut, dan diagonalnya yang ada di LKS 1, latihan tersebut untuk mengukur
 kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.
 3. Penutup
 Guru memberikan (PR).
 G. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : Bentuk-bentuk segi empat, terbuat dari kardus dan dilapisi kertas karton.
 Sumber bahan ajar :
 Buku matematika konsep dan aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs.
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP kelas 1.
 J Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 H. Penilaian
 Teknik : Tes tulis
 Bentuk instrument : Uraian
 Instrumen:
 1. Berikan nama yang tepat untuk gambar di samping ini, dan sebutkan sifat-sifat
 yang dimiliki gambar tersebut.
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 2. ABCD adalah persegi panjang dengan BAC = 32, AB = 8 cm, BC = 6 cm
 dan AE = 5 cm
 Tentukanlah :
 a. ACD
 b. ABD
 c. AC
 d. BD
 3. Sebuah layang ABCD dengan ABCD dengan diagonal panjang BD. Jika D
 = 108 dan DAC = 3x dan ACB = 5x. Tentukanlah :
 a. DCA
 b. DAB
 D C
 B A 32
 E
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 Tugas Pekerjaan Rumah
 (Sifat-sifat segi empat)
 Nama :
 Kelas :
 4. Isilah dengan memberi tanda () pada kolom yang sesuai dibawah ini
 No Unsur-unsur Bangun PP PS JG BK LL
 1 Semua sisi sama panjang
 2 Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
 3 Sisi-sisi yang berhadapan sejajar
 4 Sisinya sepasang-sepasang yang berdekatan
 sama panjang
 5 Keempat sudutnya sama besar
 6 Keempat sudutnya siku-siku
 7 Sudut-sudut berhadapan sama besar
 8 Sudut-sudut yang berdekatan jumlahnya 180
 9 Tepat sudut yang berhadapan sama besar
 Keterangan : PP = Persegi Panjang BK = Belah Ketupat
 PS = Persegi LL = Layang-layang
 JG = Jajargenjang
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas/Semester : VII MTsN/2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pedekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas persegi panjang.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas persegi panjang.
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Dengan metode tanya jawab guru mengingatkan kembali tentang materi yang
 telah diberikan, dengan bimbingan guru, siswa menemukan rumus keliling dan
 luas persegi panjang.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan tentang keliling dan luas persegi panjang.
 Guru memberikan contoh soal mengenai keliling dan luas persegi panjang.
 Guru memberikan latihan tentang keliling dan luas persegi panjang yang ada di
 LKS 2, latihan tersebut untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematika
 siswa.
 3. Penutup
 Guru memberi tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah.
 F. Alat dan Sumber Belajar
 - Alat : Bentuk-bentuk segi empat, terbuat dari kardus dan dilapisi kertas karton.
 - Sumber bahan ajar :
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 Buku matematika konsep dan aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs.
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP kelas 1.
 J Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tertulis
 Bentuk instrumen :
 1. Hitunglah keliling dan luas persegi panjang yang berukuran panjang 12 cm dan lebar
 8 cm.
 2. Diketahui keliling suatu persegi panjang 40. Hitunglah luas persegi panjang tersebut.
 3. Berapa cm keliling suatu persegi panjang jika diketahui luas persegi panjang tersebut
 adalah 24 cm2 ?
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas/Semester : VII MTsN/2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas persegi.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas persegi.
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Dengan metode tanya jawab guru mengingatkan kembali tentang materi yang
 telah diberikan, dengan bimbingan guru, siswa menemukan rumus keliling dan
 luas persegi panjang.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan tentang keliling dan luas persegi.
 Guru memberikan contoh soal tentang keliling dan luas persegi.
 Guru memberikan latihan soal tentang keliling dan luas persegi yang ad di LKS 3,
 latihan tersebut untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.
 3. Penutup
 Guru memberi tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah.
 F. Alat dan Sumber Belajar
 - Alat : Bentuk-bentuk segi empat, terbuat dari kardus dan dilapisi kertas karton.
 - Sumber bahan ajar :
 Buku matematika konsep dan aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs.
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni.
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 Buku Matematika SMP kelas 1.
 J Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tertulis
 Bentuk instrumen :
 1. Sebuah persegi panjang luasnya sama dengan luas persegi yaitu 144 cm2. Jika panjang
 persegi panjang adalah 16 cm, maka tentukanlah:
 a. Lebar persegi panjang
 b. Keliling persegi panjang
 c. Keliling persegi
 d. Apakah keliling persegi sama dengan persegi panjang?
 2. Diketahui panjang sisi persegi (2x+3) cm. jika keliling 36 cm, maka nilai x adalah ….
 Tugas Pekerjaan Rumah
 (Tentang keliling serta luas persegi dan persegi panjang)
 1. Diketahui keliling suatu persegi panjang 28 cm, maka luas persegi panjang tersebut
 adalah ?
 Masing-masing dibuat gambarnya !
 2. Ibu membeli selembar plastik berbentuk persegi untuk menutupi dua buah kaleng roti
 yang masing-masing berjari-jari 7 cm dan 14 cm. Dan luas persegi tersebut melebihi luas
 kedua tutup kaleng roti. Maka berapa luas plastik yang tidak digunakan untuk menutupi
 kedua kaleng roti tersebut!( misalkan luas plastik yang dibeli Ibu minimal 800 cm2)
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 4 x 40 menit
 Pendekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas jajargenjang.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas jajargenjang.
 E. Langkah-Langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Guru membahas PR yang sulit.
 Dengan tanya jawab guru mengulang materi yang sudah diajarkan.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan materi tentang keliling dan luas jajargenjang.
 Guru memberikan contoh soal tentang keliling dan luas jajargenjang.
 Guru memberikan latihan soal tentang keliling dan luas jajargenjang, latihan
 tersebut ada di LKS 4.
 3. Penutup
 Guru memberi tugas.
 G. Alat dan Sumber Belajar
 Buku teks matematika kelas 1.
 Media papan segi tiga dan jajargenjang.
 H. Penilaian
 Teknik : Tes tertulis
 Bentuk instrumen : Uraian
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 Instrumen:
 1. Diketahui keliling jajargenjang adalah 28 cm. Berapa cm2 luas jajargenjang
 tersebut. Jika tingginya adalah 3 cm (panjang alas lebih panjang dari lebarnya)
 2. ABCD adalah jajargenjang dengan AB = 10 cm, BC = 8 cm, dan DE = 6 cm.
 Tentukanlah keliling dan luas jajargenjang tersebut!
 3. Gambarlah jajargenjang ABCD dengan AB = 26 cm, AD = 13 cm, sedangkan
 jarak AD dan BC adalah 24 cm. Hitunglah keliling dan luas jajargenjang
 tersebut!
 4. Pada jajargenjang ABCD, diketahui panjang AB = (3x-5) cm dan panjang CD
 (x+9) cm. Panjang sisi CD adalah ….
 5. Dari jajargenjang disamping ini panjang AB
 adalah … cm
 6. Diketahui keliling jajargenjang adalah 24 cm, dan tingginya 4 cm. Berapakah
 luas jajargenjang tersebut!
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 A B
 C D
 D C
 B A
 (x+8) cm
 (3x+2) cm
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung keliling dan luas belah ketupat.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas belah ketupat.
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Mengulang materi yang sudah diajarkan.
 Membahas PR.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan materi tentang keliling dan luas belah ketupat.
 Guru memberikan contoh soal tentang, keliling dan luas belah ketupat,
 kemudian siswa mencatatnya.
 Guru memberikan latihan soal tentang keliling dan luas belah ketupat yang
 ada di LKS 5.
 3. Penutup
 Guru memberikan PR.
 F. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : Bentuk belah ketupat yang terbuat dari papan dan segitiga siku-siku.
 Sumber Bahan Ajar :
 Buku Matematika konsep dan Aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs,
 Dwi Nuhaini dan Tri Wahyuni.
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 Buku Matematika SMP Kelas 1, T. Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tulis
 Instrumen : Bentuk uraian
 Instrumen :
 1. Pada gambar disamping ABCD adalah belah ketupat dengan AE = 12 cm,
 DE = 16 cm dan AD = 20 cm. Hitunglah :
 a. Keliling belah ketupat ABCD
 b. Luas belah ketupat ABCD
 2. ABCD adalah belah ketupat dengan keliling 40 cm.
 Jika panjang DE = 8 cm, hitunglah luas belah ketupat ABCD.
 3. Keliling persegi panjang adalah 24 cm, KLMN adalah
 belah ketupat. Hitunglah keliling dan luas belah ketupat
 KLMN.
 Tugas Pekerjaan Rumah
 1. Diketahui keliling jajargenjang adalah 28 cm. Berapa cm2 luas jajargenjang tersebut. Jika
 tingginya adalah 3 cm (panjang alas lebih panjang dari lebarnya).
 D
 B
 A C
 D
 E
 B
 A C
 D
 E
 B
 A
 C
 K
 L
 M
 N
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 2. Hitunglah luas dan keliling belah ketupat KLMN. Jika diketahui keliling persegi panjang
 PQRS adalah 30 cm!
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 S
 Q
 P
 R
 K
 L
 M
 N
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN / 2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bagun datar.
 C. Indikator
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas layang-layang.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas layang-layang.
 E. Langkah-langkah Pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Mengulang materi yang sudah diajarkan.
 Membahas PR yang sulit.
 2. Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan materi tentang keliling dan luas layang-layang.
 Guru memberikan contoh soal tentang keliling dan luas layang-layang,
 kemudian siswa mencatatnya.
 Guru memberikan latihan soal tentang keliling dan luas layang-layang
 yang ada di LKS 6.
 3. Penutup
 Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi tentang keliling dan
 luas layang-layang.
 Guru memberikan PR.
 F. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : kerangka layang-layang yang terbuat dari bambu.
 Sumber bahan ajar :
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 Buku Matematika konsep dan Aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs,
 Dwi Nuhaini dan Tri Wahyuni.
 Buku Matematika SMP Kelas 1, T. Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tulis
 Instrumen : Bentuk Uraian
 Instrumen :
 1. Jika AB = 15 cm, DB = 7 cm dan
 AD = 20 cm. Hitunglah :
 a. Keliling ABCD b. Luas ABCD
 2. Keliling persegi panjang ABCD
 adalah 40 cm. Hitunglah luas
 layang-layang PQRS
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 C
 A D
 B
 P
 Q
 R
 S
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Materi Pelajaran : Bangun Datar
 Kelas / Semester : VII MTsN/ 2
 Waktu : 2 x 40 menit
 Pendekatan : Konvensional (metode ceramah)
 A. Standar Kompetensi
 Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
 B. Kompetensi Dasar
 Menemukan sifat dan menghitung besaran-besaran bangun datar.
 C. Indikator
 Menemukan sifat dan menghitung keliling dan luas trapesium.
 D. Materi Pokok
 Keliling dan luas trapesium.
 E. Langkah-langkah pembelajaran
 1. Pendahuluan
 Membahas PR yang sulit.
 Dengan tanya jawab, guru mengulang materi yang telah diajarkan.
 2. Kegiatan Inti
 Dengan metode ceramah, guru menerangkan rumus keliling dan luas
 trapesium.
 Guru memberikan contoh soal tentang keliling dan luas trafesium.
 Guru memberikan latihan soal tentang keliling dan luas trafesium yang ada
 di LKS 7.
 3. Penutup
 Guru memberikan tugas (PR).
 F. Alat dan Sumber Belajar
 Alat : Bentuk trapesium yang terbuat dari kardus.
 Sumber bahan ajar :
 Buku Matematika konsep dan Aplikasinya, untuk kelas VII SMP dan MTs,
 Dwi Nuhaini dan Tri Wahyuni.
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 Buku Matematika SMP Kelas 1, T. Dris, Tajudin dan Dwi Yoga S.
 G. Penilaian
 Teknik : Tes Tulis
 Instrumen : Bentuk Uraian
 Instrumen :
 1. Pada gambar disamping ABCD adalah
 Trapesium sama kaki dengan AD = BC =
 DC = 10 cm, DE = 8 cm, dan AB = 2 x DC.
 Hitunglah keliling.
 2. Hitunglah x jika luas trapesium ABCD adalah
 72 cm2!
 Mengetahui :
 Guru Matematika
 Petrawati, S.Si., MM.
 Bogor, 20 April 2010
 Peneliti
 Elih Solihat
 D
 A B
 C 10 cm
 x
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 Lampiran 3
 INSTRUMEN PENELITIAN
 Materi ajar : Segi Empat
 Tujuan : Siswa dapat berpikir kreatif dalam menjawab pertanyaan
 dibawah ini
 Waktu : 90 menit
 Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan beberapa
 jawaban
 1. Diketahui keliling suatu persegi panjang adalah 24 cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut!
 2. Berapa cm keliling suatu persegi panjang, jika diketahui luas persegi panjang tersebut adalah 24
 cm2?
 3. Selembar seng berbentuk persegi panjang berukuran 50 cm x 40 cm. Dengan seng tersebut akan
 dibentuk tutup kaleng berbentuk lingkaran. Maka luas seng yang tidak digunakan adalah ...
 4. Ibu membeli selembar plastik berbentuk persegi untuk menutupi dua buah kaleng roti yang
 masing-masing berjari-jari 20 cm dan 10 cm. Dan luas persegi tersebut melebihi luas kedua
 tutup kaleng roti. Maka berapa luas plastik yang tidak digunakan untuk menutupi kedua kaleng
 roti tersebut!( misalkan luas plastik yang dibeli Ibu minimal 160.000 cm2)
 5. Hitunglah luas dan keliling belah ketupat PQRS.
 Jika diketahui keliling persegi panjang
 ABCD adalah 28 cm.
 6. Gambarlah segi empat: persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang dan
 trapesium!
 7. Keliling persegi panjang ABCD adalah 36 cm
 Hitunglah luas PQRS!
 8. Sebutkan sifat-sifat dari segi empat : persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat,
 layang-layang dan trapesium!
 9. Diketahui keliling layang-layang 40 cm, hitunglah luas layang-layang tersebut!
 10. Berapa cm keliling suatu persegi panjang jika diketahui luas persegi panjang tersebut adalah 36
 cm?
 D
 P
 A
 S
 Q
 C
 R
 B
 P
 D
 B
 A
 C Q
 R
 S
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 Lampiran 3
 LEMBAR KERJA SISWA 1
 Materi Ajar : Segi empat dan Sifat-sifatnya
 Tujuan : Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat segi empat
 Waktu : 30 menit
 Petunjuk :
 - Selesaikan soal berikut ini dengan cara diskusi pada kelompok masing-
 masing.
 - Setelah selesai, salah seorang wakil kelompok dipersilahkan
 mempresentasikannya.
 Bahan Diskusi
 1. Perhatikan layang-layang KLMN, berikut :
 Pada gambar diatas diketahui besar LKO = 35 dan MLN = 65.
 Hitunglah besar semua sudut yang lain
 2. Hitunglah nilai x dan y pada trapesium dibawah ini!
 a.
 K
 M
 N O
 L
 C D
 A B
 y
 30
 120
 y-x
 C D
 A B
 120 x+y
 3x
 b.
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 LEMBAR KERJA SISWA 2
 Materi Ajar : Keliling dan Luas persegi panjang
 Tujuan : Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi panjang
 Waktu : 30 menit
 Petunjuk :
 - Selesaikan soal berikut ini dengan cara diskusi pada kelompok masing-
 masing.
 - Setelah selesai, salah seorang wakil kelompok dipersilahkan
 mempresentasikannya.
 Bahan Diskusi
 1.
 No Panjang Lebar Keliling Luas
 1 8 4 ….. ……
 2 ….. 9 …... 36
 3 6 …… 34 ……
 4 …… …… 30 50
 5 …… 5 40
 2. Diketahui keliling suatu persegi panjang 36 cm, maka luas persegi panjang
 tersebut adalah ?
 Masing-masing dibuat gambarnya !
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 (Tentang keliling dan luas persegi)
 1. Isilah titik-titik pada table di bawah ini!
 No Panjang Sisi Keliling Luas
 1 6 cm … …
 2 … 120 cm …
 3 X … …
 4 … 16 m …
 5 … … (a + 2) cm2
 2. Ibu membeli selembar plastik berbentuk persegi untuk menutupi dua buah
 kaleng roti yang masing-masing berjari-jari 20 cm dan 10 cm. Dan luas
 persegi tersebut melebihi luas kedua tutup kaleng roti. Maka berapa luas
 plastik yang tidak digunakan untuk menutupi kedua kaleng roti tersebut!(
 misalkan luas plastik yang dibeli Ibu sebesar 160.000 cm2)
 3. Sebuah persegi panjang luasnya sama dengan luas persegi yaitu 144 cm2.
 Jika panjang persegi panjang adalah 16 cm, maka tentukanlah:
 a. Lebar persegi panjang
 b. Keliling persegi panjang
 c. Keliling persegi
 d. Apakah keliling persegi sama dengan persegi panjang?
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 LEMBAR KERJA SISWA 4
 (Tentang Keliling dan Luas Jajargenjang)
 Diskusikanlah soal-soal dibawah ini!
 1. Pada sebuah jajargenjang diketahui luasnya 250 cm2. Jika panjang alas
 jajargenjang tersebut adalah 5x dan tingginya 2x. Tentukan :
 a. Nilai X
 b. Gambarlah jajargenjang tersebut
 c. Panjang alas dan tinggi jajargenjang tersebut
 2. Diketahui keliling jajargenjang adalah 36 cm. Berapa cm2 luas jajargenjang
 tersebut, jika tingginya adalah 4 cm! Kemudian gambarlah jajargenjang-
 jajargenjang tersebut. (Panjang alas lebih panjang dari lebarnya).
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 LEMBAR KERJA SISWA 5
 (Tentang Keliling dan Luas Belah ketupat)
 Diskusikanlah soal-soal dibawah ini dengan temanmu :
 1. Hitunglah luas dan keliling dan belah ketupat berikut ini !
 a.
 2. Soal open-ended :
 Hitunglah luas dan keliling belah ketupat PQRS.
 Jika diketahui keliling persegi panjang
 ABCD adalah 36 cm.
 15 12
 9
 b. 8 8
 c. 10
 8
 d. 8
 10
 P
 D
 B
 A
 C Q
 R
 S
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 LEMBAR KERJA SISWA 6
 (Tentang keliling dan luas layang-layang)
 1. Berdasarkan gambar dibawah ini.
 Isilah tabel disamping berikut ini!
 2. Keliling persegi panjang adalah 36 cm, berapakah
 luas bangun yang diarsir di bawah ini!
 No AB AD AC BD Keliling Luas 1 12 6 8 20 …… ….. 2 ….. 10 12 …… 60 144 3 18 ….. ….. 30 46 150 4 15 12 16 ….. ….. 240
 B
 D C
 A
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 LEMBAR KERJA SISWA 7
 (Tentang keliling dan luas Trapesium)
 Kerjakanlah soal-soal dibawah ini!
 1. Luas trapesium disamping ini adalah ….
 2. Hitunglah keliling dan luas trapesium dibawah ini!
 a.
 10 cm
 25 cm
 7 cm 24 cm
 15 cm
 8 cm 10 cm
 27 cm
 8 cm
 c. 12 cm
 10 cm 10 cm
 28 cm
 6 cm
 b. 10 cm
 8 cm
 14 cm
 d. 10 cm
 12 cm
 18 cm
 8 cm
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 KISI – KISI TES BERPIKIR KREATIF
 No Dimensi Indikator berpikir kreatif Indikator bangun datar segi empat
 Nomor butir Soal
 Jumlah soal
 1 Kemampuan berpikir lancar
 1. Menghasilkan banyak gagasan, jawaban dan penyelesaian masalah
 2. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban
 Menemukan dan menghitung rumus keliling dan luas segi empat
 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10
 8
 2 Kemampuan berpikir luwes
 Mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut tinjauan
 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian segi empat
 2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat dari segi empat
 6, 8 2
 Jumlah 10
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 Lampiran 4
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 101 A 2 2 5 4 6 5 3 6 0 0 33 10892 B 4 7 3 0 4 8 4 0 1 8 39 15213 C 6 2 2 1 0 2 0 0 0 2 15 2254 D 0 0 8 0 2 5 5 1 0 0 21 4415 E 10 7 3 3 7 5 4 0 0 0 39 15216 F 8 2 4 2 6 4 4 1 0 2 33 10897 G 7 0 0 6 4 4 0 0 0 0 21 4418 H 8 8 6 4 8 6 0 2 0 0 42 17649 I 10 7 2 10 3 3 0 0 0 0 35 1225
 10 J 10 10 3 3 0 2 0 0 0 2 30 90011 K 8 7 1 2 0 2 0 0 0 0 20 40012 L 10 10 8 8 8 5 8 7 0 0 64 409613 M 8 6 8 6 0 3 7 3 0 6 47 220914 N 2 2 2 2 2 5 2 4 0 2 23 52915 O 10 8 4 3 2 5 0 0 0 0 32 102416 P 10 10 4 1 8 5 0 0 0 8 46 211617 Q 10 8 3 1 0 2 2 1 0 0 27 72918 R 4 4 3 1 3 2 6 0 0 2 25 62519 S 10 7 3 2 8 8 0 0 0 8 46 211620 T 10 8 1 2 2 5 0 0 0 4 32 102421 U 10 8 3 2 8 2 8 0 0 4 45 202522 V 10 7 5 4 6 4 3 0 0 0 39 152123 W 8 6 4 2 4 4 1 1 0 0 30 90024 X 8 7 3 3 2 1 0 0 0 0 24 57625 Y 8 6 6 0 4 2 3 0 0 6 35 122526 Z 10 7 6 2 1 6 0 0 0 0 32 102427 AA 2 2 3 1 3 3 0 0 0 0 14 19628 AB 0 10 8 0 4 5 2 1 0 0 30 90029 AC 2 2 3 1 2 4 0 0 0 0 14 19630 AD 8 4 3 3 1 0 0 0 0 0 19 36131 AE 2 0 3 3 2 5 0 2 0 0 17 28932 AF 8 7 4 3 0 5 1 1 0 0 29 84133 AG 10 2 2 0 5 4 10 5 0 10 48 230434 AH 10 10 4 2 8 6 2 1 0 8 51 260135 AI 8 10 3 2 8 8 1 1 0 10 51 260136 AJ 10 8 3 5 0 5 10 4 0 0 45 202537 AK 10 10 2 3 6 4 0 0 0 0 35 122538 AL 10 3 4 1 0 5 0 4 0 8 35 122539 AM 6 7 4 3 0 3 1 1 0 0 25 62540 AN 6 6 6 0 1 3 1 0 0 0 23 529
 293 237 152 101 138 165 88 46 1 90 1311 48273
 0,568 0,565 0,292 0,330 0,631 0,469 0,511 0,415 0,087 0,5410,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid ValidKesimpulan
 Jumlah Kuadratr-Hit
 2549 1787
 Butir SoalData Validitas Instrumen
 No R Y Y2
 811 534 184 1 644Jumlah
 437 804
 r-tab
 726
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 Lampiran 5
 HASIL HITUNG VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN
 Tabel 9
 Hasil Hitung Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran
 No Soal Validitas Kriteria Daya
 Pembeda Kriteria Taraf Kesukaran Kriteri
 1 0,568 Valid 0,38 Cukup 0,73 Mudah
 2 0,565 Valid 0,34 Cukup 0,59 Sedang
 3 0,292 Invalid 0,11 Jelek 0,38 Sedang
 4 0,330 Valid 0,07 Jelek 0,25 Sukar
 5 0,631 Valid 0,41 Baik 0,34 Sedang
 6 0,469 Valid 0,20 Cukup 0,41 Sedang
 7 0,511 Valid 0,28 Cukup 0,22 Sukar
 8 0,415 Valid 0,11 Jelek 0,12 Sukar
 9 0,087 Invalid 0,01 Jelek 0,00 Sukar
 10 0,541 Valid 0,47 Baik 0,23 Sukar
 Reliabilitas 0,744
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 Lampiran 6
 Perhitungan Membuat Daftar Distribusi Frekuensi
 Kelas Eksperimen
 1. Menentukan Distribusi Frekuensi
 46 60 67 76 88 49
 62 70 79 96 52 64
 73 79 100 42 56 65
 74 86 48 60 68 78
 92 50 62 72 79 97
 2. Menentukan Banyak Kelas
 Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 30
 = 5,87 ≈ 6 (dibulatkan ke atas)
 3. Menentukan Rentang Kelas
 Rentang Kelas (r) = Data terbesar – Data terkecil
 = 100 – 42
 = 58
 4. Menentukan Panjang Kelas Interval
 Panjang Kelas (p) = kr
 = 6
 58
 = 9,67 ≈ 10 (dibulatkan ke atas)
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 5. Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen
 Interval Batas
 bawah
 Batas
 atas Xi Fi fiXi fiXi2
 42 – 51 41,5 51,5 46,5 5 232,5 10811,25
 52 – 61 51,5 61,5 56,5 4 226 12769
 62 – 71 61,5 71,5 66,5 7 465,5 30955,75
 72 – 81 71,5 81,5 76,5 8 612 46818
 82 – 91 81,5 91,5 86,5 2 173 14964,5
 92 – 101 91,5 101,5 96,5 4 386 37249
 Jumlah 30 2095 153567,5
 6. Mean
 Mean
 fifiXi
 X
 = 30
 2095
 = 69,83
 7. Modus
 Modus = b + p
 211bb
 b
 = 71,5 + 10
 722
 = 71,5 + 2,2
 = 73,7
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 8. Median
 Median = b + p
 f
 Fn21
 = 61,5 + 10
 7
 43021
 = 61,5 + 15,71
 = 77,21
 9. Varians
 S2 =
 1
 22
 nn
 fixifixin
 = 2930
 20955,15356730 2
 = 870
 43890254607025
 = 250,57
 10. Simpangan Baku
 S = iansvar
 = 57,250
 = 15,83
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 Lampiran 7
 Perhitungan Membuat Daftar Distribusi Frekuensi
 Kelas Kontrol
 1. Menentukan Distribusi Frekuensi
 34 40 50 57 66 36
 43 52 62 68 40 46
 55 65 85 32 40 47
 56 65 34 42 50 61
 67 37 46 55 63 82
 2. Menentukan Banyak Kelas
 Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n
 = 1 + 3,3 log 30
 = 5,87 ≈ 6 (dibulatkan ke atas)
 3. Menentukan Rentang Kelas
 Rentang Kelas (r) = Data terbesar – Data terkecil
 = 85 – 32
 = 53
 4. Menentukan Panjang Kelas Interval
 Panjang Kelas (p) = kr
 = 653
 = 8,8 ≈ 9 (dibulatkan ke atas)

Page 131
                        

115
 5. Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
 Interval Batas
 bawah
 Batas
 Atas Xi Fi fiXi fiXi2
 32 – 40 31,5 40,5 36 8 288 10368
 41 – 49 40,5 49,5 45 5 225 10125
 50 – 58 49,5 58,5 54 7 378 20412
 59 – 67 58,5 67,5 63 7 441 27783
 68 – 76 67,5 76,5 72 1 72 5184
 77 – 85 76,5 85,5 81 2 162 13122
 Jumlah 30 1566 86994
 6. Mean
 Mean
 fifiXi
 X
 = 30
 1566
 = 52,2
 7. Modus
 Modus = b + p
 211bb
 b
 = 31,5 + 9
 055
 = 31,5 + 9
 = 40,5
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 8. Median
 Median = b + p
 f
 Fn21
 = 49,5 + 9
 7
 53021
 = 49,5 + 12,85
 = 62,35
 9. Varians
 S2 =
 1
 22
 nn
 fixifixin
 = 2930
 15668699430 2
 = 870
 24523562609820
 = 180,99
 10. Simpangan Baku
 S = iansvar
 = 99,180
 = 13,45
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 Lampiran 8
 Uji Normalitas
 Kelas Eksperimen
 Tabel 12
 Rata – rata 69,83
 Sd 15,83
 Kelas
 Interval
 Batas
 kelas
 Z Batas
 kelas
 Nilai Z
 Batas Kelas
 Luas Z
 Tabel Ei Oi
 EiEiOi 2)(
 41,5 -1,79 0,4633
 42-51 0,0863 2,589 5 2,245
 51,5 -1,16 0,3770
 52-61 0,1751 5,253 4 0,299
 61,5 -0,53 0,2019
 62-71 0,1581 4,743 7 1,074
 71,5 0,11 0,0438
 72-81 0,2266 6,798 8 0,213
 81,5 0,74 0,2704
 82-91 0,1443 4,329 2 1,253
 91,5 1,37 0,4147
 92-101 0,0625 1,875 4 2,408
 101,5 2,00 0,4772
 2hitung 7,492
 2tabel 11,345
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 Lampiran 9
 Uji Normalitas
 Kelas Kontrol
 Tabel 13
 Rata – rata 52,2
 Sd 13,45
 Kelas
 Interval
 Batas
 kelas
 Z Batas
 kelas
 Nilai Z
 Batas Kelas
 Luas Z
 Tabel Ei Oi Ei
 EiOi 2)(
 31,5 -1,54 0,4382
 32-40 0,1304 3,912 8 4,272
 40,5 -0,87 0,3078
 41-49 0,2285 6,855 5 0,502
 49,5 -0,20 0,0793
 50-58 0,2601 7,803 7 0,083
 58,5 0,47 0,1808
 59-67 0,1921 5,763 7 0,266
 76,5 1,14 0,3729
 68-76 0,0920 2,760 1 1,122
 85,5 1,81 0,4649
 77-85 0,0282 0,846 2 1,574
 2,46 0,4931
 2hitung 7,819
 2tabel 11,345
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 Lampiran 10
 Perhitungan Uji Normalitas
 1. Kelas eksperimen
 2hitung =
 Ei
 EiOi 2
 = 2,245 + 0,299 + 1,074 + 0,213 + 1,253 + 2,408
 = 7,492
 Dengan dk penyebut = banyak kelas (k) – 3 = 6 – 3 = 3 dan = 0,01
 diperoleh 2tabel = 11,345
 Karena 2hitung < 2
 tabel, maka terima H0 atau tolak H1, artinya data berasal
 dari populasi yang berberdistribusi normal.
 2. Kelas kontrol
 2hitung =
 Ei
 EiOi 2
 = 4,272 + 0,502 + 0,083 + 0,266 + 1,122 + 1,574
 = 7,819
 Dengan dk penyebut = banyak kelas (k) – 3 = 6 – 3 = 3 dan = 0,01
 diperoleh 2tabel = 11,345
 Karena 2hitung < 2
 tabel, maka terima H0 atau tolak H1, artinya data berasal
 dari populasi yang berberdistribusi normal.
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 Lampiran 11
 Perhitungan Uji Homogenitas
 Perhitungan homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua
 varians atau Uji Fisher. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
 F = 22
 21
 SS dimana S2 =
 1
 22
 nn
 fixifixin
 Keterangan:
 F = Homogenitas
 S 21 = Varians Terbesar
 S 22 = Varians Terkecil
 1. Hipotesis:
 Ho : Data memiliki varians homogen.
 Ha : Data tidak memiliki varians homogen.
 Dengan kriteria pengujiannya adalah :
 Terima Ho jika harga Fh < Ft
 Tolak Ho jika harga Fh > Ft
 2. Menentukan Fh
 Diperoleh :
 Varians terbesar = 250,57
 Varians terkecil = 180,99
 Maka : F = kecilVariansTerbesarVariansTer
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 = 99,18057,250
 = 1,38
 Dengan demikian Fh = 1,38 sementara dari daftar Ft = 2,41 pada taraf
 signifikan = 0,01 untuk dk penyebut 29 dan dk pembilang 29, karena Fh <
 Ft maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data memiliki
 varians homogen.
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 Lampiran 12
 Perhitungan Uji Hipotesis
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, berikut ini
 adalah langkah – langkah perhitungannya :
 1. Hipotesis penelitian
 Ho : µ1 = µ2
 Ha : µ1 > µ2
 Keterangan :
 µ1 = Nilai rata – rata siswa pada kelas eksperimen
 µ2 = Nilai rata – rata siswa pada kelas kontrol
 2. Menentukan harga thitung
 Untuk pengujian hipotesis penelitian digunakan rumus :
 thitung =
 21
 21
 11nn
 Sg
 XX
 Dimana :
 Sg =
 211
 21
 222
 211
 nnSnSn
 Sg = 23030
 99,18013057,250)(130
 = 58
 24,12515
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 = 78,215
 = 14,68
 Maka didapat thitung :
 thitung =
 21
 21
 11nn
 Sg
 XX
 =
 301
 30168,14
 2,5283,69
 = 216,068,1463,17
 = 5,559
 3. Menentukan harga ttabel
 Pengujian yang dilakukan adalah pengujian satu arah dengan = 0,05 dan
 derajat kebebasan (dk = n1 + n 2 - 2 )
 t = (0,95 : 58), dengan menggunakan tabel distribusi t tidak didapat nilai t
 untuk t = (0,95 : 58), maka digunakan interpolasi sebagai berikut :
 40 ……. 58 …….. 60
 18 2
 Dari tabel distribusi diperoleh nilai t (0,95 : 40) adalah 1,68 dan t (0,95 :
 60) adalah 1,67 maka :
 ttabel (0,95 : 58) = 218
 67,1268,118 xx

Page 140
                        

124
 = 20
 68,33
 = 1,679
 Sebelumnya telah diperoleh thitung = 5,559 dan ttabel = 1,679 sehingga thitung
 > ttabel.
 4. Kriteria pengujian
 Terima Ho, jika thitung ttabel
 Tolak Ho, jika thitung > ttabel
 5. Kesimpulan
 Ternyata thitung lebih besar ttabel (5,559 > 1,679) ini berarti Ho ditolak, dengan
 demikian hipotesis alternatif diterima yaitu : terdapat pengaruh pendekatan
 open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar
 matematika.
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 Lampiran 6
 INSTRUMEN PENELITIAN
 Materi Ajar : Segi Empat
 Tujuan : Siswa dapat berpikir kreatif dalam menjawab pertanyaan
 dibawah ini.
 Waktu : 30 menit
 Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan beberapa
 jawaban
 1. Diketahui keliling suatu persegi panjang adalah 24 cm. Hitunglah luas persegi
 panjang tersebut!
 2. Ibu membeli selembar plastik berbentuk persegi untuk menutupi dua buah
 kaleng roti yang masing-masing berjari-jari 20 cm dan 10 cm. Dan luas
 persegi tersebut melebihi luas kedua tutup kaleng roti. Maka berapa luas
 plastik yang tidak digunakan untuk menutupi kedua kaleng roti tersebut!(
 misalkan luas plastik yang dibeli Ibu minimal 160.000 cm2)
 3. Hitunglah luas dan keliling belah ketupat PQRS.
 Jika diketahui keliling persegi panjang
 ABCD adalah 28 cm.(waktu anda 20 menit)
 4. Gambarlah segi empat: persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat,
 laying-layang dan trapezium, dengan luas 40 cm2!
 5. Keliling persegi panjang ABCD adalah 20 cm
 Hitunglah luas PQRS! (waktu anda 10 menit)
 6. Berapa cm keliling suatu persegi panjang jika diketahui luas persegi panjang
 tersebut adalah 36 cm? (waktu anda 10 menit)
 D
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 C
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